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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi pada era digital ini 
menyebabkan persaingan bisnis antar perusahaan menjadi 
kompetitif. Arinz Fashion Design adalah sebuah usaha mikro 
kecil menengah (UMKM) yang  bergerak di bidang industri 
garment. Proses bisnis yang berjalan pada Arinz Fashion 
Design belum terintegrasi dan masih menggunakan pelaporan 
dan pencatatan manual.  
Oleh karena itu, dibutuhkan otomasi dan integrasi proses bisnis 
menggunakan sistem ERP. Sistem ERP yang di terapkan pada 
Tugas Akhir ini menggunakan software berbasis open source 
yaitu Odoo dengan versi 10.0. Proyek implementasi ini disusun 
dengan metode Action Design Research. Penggunaan metode 
ini dirasa sesuai untuk menerapkan ERP di tingkat UMKM. Hal 
tersebut dikarenakan pada metodologinya terdapat fase Build, 
Intervention, Evaluation dan Refelection yang dapat 
menggambarkan kebutuhan dari client.  
Penelitian ini menghasilkan blueprint dan software Odoo yang 
telah di konfigurasi serta refleksi dari pengimplementasian 
ERP menggunakan metode Action Design Researh. 
Kata kunci: ERP, Odoo, UMKM, Action Design Research, 
integrasi informasi, implementasi, kustomisasi 
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ABSTRACT 
The development of information technology in this digital era 
has led to business competition between companies to be 
competitive. Arinz Fashion Design is a small and medium micro 
enterprise (UMKM) engaged in the garment industry. Business 
processes running on Arinz Fashion Design are still not 
integrated and still use manual reporting and recording. 
Therefore, it takes the automation and integration of business 
processes using the ERP system. ERP system that is applied in 
this Final Project is an open source based software that is Odoo 
with version 10.0. The implementation project is compiled using 
the Action Design Research method. The use of this method is 
considered appropriate for use in implementing ERP at the 
UMKM level. This is because the methodology there is a phase 
Build, Intervention, Evaluation and Reflection that can describe 
the needs of the client. 
This research produces blueprint and the configuring Odoo 
software, as well as a reflection of ERP implementation using 
Action Design Research method. 
Keywords: ERP, Odoo, SME, Action Design Research, 
application integration, implementation, customization  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi 
masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir, 
manfaat kegiatan tugas akhir dan relevansi terhadap pengerjaan 
tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, harapannya 
gambaran umum permasalahan dan solusi masalah pada tugas 
akhir dapat dimengerti. 
 
 
Pada era digital ini persaingan bisnis antar perusahaan menjadi 
sangat ketat dan kompetitif. Salah satu faktor yang 
menyebabkan fenomena ini adalah karena perkembangan 
teknologi informasi yang sangat pesat dan menjanjikan untuk 
menjalankan bisnis secara digital [1]. Oleh karena itu, 
kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat sangat 
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Pada 
organisasi penggunaan teknologi informasi sangatlah 
diperlukan karena akan banyak membantu kebutuhan internal 
perusahaan sampai dengan kebutuhan pemasaran produk [2].  
Saat ini teknologi informasi sudah menjadi salah satu penentu 
strategi pada proses bisnis perusahaan. Penerapan teknologi 
informasi ini akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan 
karena dapat digunakan sebagai pendukung strategi, 
operasional, analisis manajemen sampai dengan pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu perencanaan penerapan teknologi 
informasi di perusahaan harus di rencanakan dengan jelas dan 
matang agar dapat berjalan dengan efektif. Salah satu 
penerapan teknologi informasi di perusahaan adalah Enterprise 
Resource Planning (ERP) yang dapat mengotomatisasi dan 
mengintegrasikan seluruh proses bisnis di perusahaan [3]. 
Efek dari berkembangnya teknologi informasi di era digital saat 
ini akan semakin terasa, fenomena tersebut di sebabkan oleh 
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ditetapkannya Kesepakatan Perdagangan Bebas China-ASEAN 
(CAFTA) pada awal januari 2010 [4]. Selain CAFTA pada 
tahun 2015 Masyarakat Ekonomi Asena (MEA) juga telah 
resmi di diberlakukan. CAFTA dan MEA ini akan berdampak 
besar kepada Usaha Kecil Menengah (UKM) karena produk-
produk dari China dan negara lain di ASEAN akan masuk dan 
membanjiri pasar-pasar di Indonesia. Produk-produk tersebut 
masuk kedalam kategori produk yang dihasilkan oleh UKM di 
Indonesia, seperti misalnya produk pakaian jadi, keramik, 
produk alas kaki dan lain sebagainya [5].  
Arinz Fashion Design merupakan perusahaan yang masuk 
kedalam kategori Usaha Kecil (UK) karena memiliki kekayaan 
bersih paling banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling 
banyak Rp 1.000.000.000 [6]. Arinz Fashion Design berlamat 
di Jalan Delta Raya 1 Nomor 28 Perumahan Deltasari Baru 
Waru, Sidoarjo Jawa Timur, perusahaan ini bergerak di bidang 
industri garment yang memproduksi produk-produk pakaian 
jadi, batik, barang sandang dari kulit, dan produk bordir. Arinz 
Fashion Design merupakan perusahaan yang menerapkan 
produksi dengan dua metode yaitu secara Make-to-Stock (MTS) 
dan Make-to-Order (MTO).  
Metode produksi yang pertama adalah Make-to-Stock (MTS), 
yaitu perusahaan memproduksi berbagai macam produk yang 
kemudian hasilnya akan di pamerkan dan dipajang di toko. Lalu 
metode produksi yang kedua adalah Make-to-Order (MTO), 
yaitu perusahaan akan membuatkan desain dan memproduksi 
produk sesuai dengan permintaan pelanggan. Arinz Fashion 
Design memiliki proses bisnis utama yaitu Sales, Purchase dan 
management Inventory. Proses bisnis sales adalah ketika Arinz 
Fashion Design menerima pesanan atau permintaan dari 
pelanggan. Proses penjualan yang dilakukan yang dilakukan 
pada Arinz Fashion Design memiliki keunikan karena 
menggabungkan antara online selling dan direct selling. 
Kemudian untuk memenuhi kebutuhan produksi, Arinz Fashion 
Design melakukan proses purchasing atau pembelian bahan 
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baku kepada vendor tertentu. Setelah melakukan pembelian 
bahan baku maka selanjutnya beberapa bahan baku akan 
disimpan di gudang sebagai persediaan produksi. 
Proses bisnis yang ada pada Arinz Fashion Design belum 
terintegrasi atau dengan kata lain masih menggunakan proses 
manual. Pencatatan dan pembukuan yang selama ini digunakan 
sebagai pelaporan oleh Arinz Fashion Design masih dilakukan 
dengan menggunakan buku tulis manual. Pelaporan tersebut 
terdiri dari laporan penjualan, laporan pembelian material, dan 
laporan keuangan. Selain terdapat data-data penting pada 
laporan tersebut, data tersebut juga digunakan sebagai bahan 
evaluasi bisnis perusahaan. Evaluasi dilaksanakan untuk 
menganalisis kinerja perusahaan apakah proses bisnis berjalan 
dengan baik dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 
Akan tetapi pelaporan dengan menggunakan pencatatan dan 
pembukuan secara manual dapat menghambat proses analisis 
data dan mengurangi kualitas evaluasi dalam perusahaan [7].  
Pelaporan secara manual juga dapat mempengaruhi  pencatatan 
dan pembukuan arsip-arsip seperti dokumen pemesanan 
pelanggan, nota pembelian atau pembayaran menjadi tidak 
tertata atau bahkan hilang. Meskipun proses bisnis yang 
berjalan pada Arinz Fashion Design dapat berjalan, akan tetapi 
dengan pencatatan dan pembukuan yang masih manual dan 
sering hilangnya nota penjualan dirasa belum optimal dalam 
menjalankan proses dan fungsi bisnisnya. Solusi yang dapat 
digunakan dalam mengatasi permasalahan diatas adalah dengan 
menerapkan sistem ERP dalam proses bisnisnya. Penggunaan 
sistem ERP dapat mengintegrasikan proses bisnis dan 
mengatasi masalah pencatatatan manual yang selama ini 
menjadi pengahambat Arinz Fashion Design untuk berkembang 
[8].  
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem komputasi 
terintegrasi pada perusahaan yang dirancang untuk 
mengotomatisasi informasi, arus material, dan sumber daya 
keuangan menjadi satu didalam database [9]. ERP melibatkan 
proses yang kompleks dan terdapat banyak aktor yang terlibat 
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didalamnya. ERP terbagi menjadi beberapa paket sistem 
informasi yang memiliki fungsi untuk mengotomatisasi dan 
mengintegrasikan proses bisnis, memproduksi dan mengakses 
informasi secara real time, serta menyediakan Best Practices 
untuk mengeksekusi proses secara sederhana dan efektif [10]. 
Pada praktiknya penerapan ERP pada perusahaan akan 
menemui banyak permasalahan diantaranya adalah 
pemasangan sistem yang cenderung mahal dan sulit karena 
memiliki kompleksitas yang tinggi, selain itu pemasangan  
membutuhkan ketelitian yang tinggi serta menghabiskan waktu 
yang lama untuk menginputkan data ke dalam sistem. 
Sedangkan untuk UMKM Arinz Fashion Design dengan 
kategori usaha kecil merupakan perusahaan yang masih dalam 
perkembangan dan dituntut untuk seminimal mungkin 
mengeluarkan atau menambah biaya. Oleh karena itu dalam 
proses implementasi sistem ERP pada Tugas Akhir ini, penulis 
menggunakan software Odoo versi 10.0 yaitu salah satu sistem 
ERP open source yang berbasis web.  
Odoo adalah sebuah software open source (OSS) yang 
sebelumnya bernama OpenERP. Penggunaan software open 
source ERP banyak diminati oleh perusahaan yang 
membutuhkan sistem terintegrasi dengan biaya yang murah. 
Software ini menawarkan peluang besar dalam mengurangi 
biaya pengeluaran dan meningkatkan kualitas proses bisnis, 
terutama bagi perusahaan kecil sekelas UMKM yang biasanya 
memiliki keterbatasan biaya dan sumber daya manusia [11]. 
Software Odoo saat ini sudah memasuki versi ke 10.0 yang 
dapat di unduh secara gratis di www.Odoo.com. Odoo 
menyediakan berbagai modul yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan proses bisnis di perusahaan seperti Sales 
Management, Purchase Management, Inventory Management, 
Manufacturing, Acoounting dan lain sebagainya [12].  
Penelitian ini akan menggunakan metode Action Design 
Research (ADR). Action Design Research adalah perpaduan 
dari metode Action Research dan Design Research. Metode ini 
memiliki tiga fase utama dalam menerapkan ERP, yaitu: 
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Problem Formulation, Build, Intervention, and Evaluation 
(BIE), dan Reflection. Metode ini digunakan karena dirasa tepat 
untuk menerapkan software ERP di lingkup UMKM. Hal 
tersebut dikarenakan pada fase BIE akan dilakukan diskusi 
antara implementator dan client, pihak client akan melakukan  
intervensi dan akan di evaluasi oleh pihak implementator. 
Proses ini akan dilakukan berulang kali sampai mendapatkan 
hasil yang sepaham. Hasil intervensi dan evaluasi tersebut akan 
dimasukkan kedalam fase reflection sebagai bahan untuk 
pembelajaran [13]. 
Penerapan sistem ERP Odoo pada Arinz Fashion Design ini  
diharapkan dapat menjadi solusi dari permasalahan pencatatan 
dan integrasi di UMKM Arinz Fashion Design. Penggunaan 
sistem ERP Odoo ini juga dapat melakukan pencatatan secara 
otomatis pada proses administrasi, menjaga akurasi data dan 
informasi, serta menyediakan informasi yang selanjutnya akan 
digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi proses bisnis 




Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
berikut ini merupakan rumusan masalah yang diangkat pada 
penelitian ini: 
1. Apa saja tahapan yang harus dilakukan untuk melakukan 
implementasi ERP di UMKM Arinz Fashion Design 
dengan  menggunakan metode Action Design Research. 
2. Apa saja artifact IT yang dihasilkan dalam proses Build, 
Intervention, and Evaluation? 
3. Bagaimana hasil dari implementasi ERP di UMKM Arinz 
Fashion Design dengan menggunakan metode Action 
Design Research? 
4. Apa saja refleksi yang didapatkan dari rangkaian proses 
implementasi ERP di Arinz Fashion Design dengan 





Sesuai dengan deskripsi permasalahan yang telah dijelaskan 
diatas, adapun batasan permasalahan dari penyelesaian tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Software Odoo yang dipakai pada Tugas Akhir ini adalah 
Odoo versi 10.0. 
2. Modul yang digunakan terbatas pada hasil analisis 
kesenjangan yang terjadi di Arinz Fashion Design. 
3. Tahap implementasi sistem ERP Odoo akan dilakukan 
sampai pada tahap GO LIVE.  
 
 
Dari rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, tujuan 
yang ingin dicapai melalui tugas akhir ini adalah: 
1. Menerapkan sistem ERP Odoo untuk menciptakan sistem 
pencatatan yang baik dan terintegrasi di UMKM Arinz 
Fashion Design. 
2. Mengetahui artifact IT dari hasil implementasi ERP dengan 
menggunakan metode Action Design Research. 
3. Mengetahui refleksi dari rangkaian proses implementasi 




Manfaat yang diberikan dengan adanya tugas akhir ini adalah 
untuk mengintegrasikan proses bisnis dan seluruh informasi 
perusahaan untuk mempercepat evaluasi kinerja perusahaan 
serta mempermudah proses administrasi pada Arinz Fashion 
Design. Selain itu tugas akhir ini juga dapat menambah nilai 
lebih dan kepercayaan diri kepada Arinz Fashion Design dalam 
melakukan persaingan industri pada era teknologi informasi 





Laboratorium Sistem Enterprise (SE) Jurusan Sistem Informasi 
ITS memliki empat topik utama yaitu customer relationship 
management (CRM), Enterprise Resource Planning (ERP), 
supply chain management (SCM) dan business process 
management (BPM) seperti yang terdapat pada Gambar 1.1. 
Dalam tugas akhir yang dikerjakan oleh penulis mengambil 
sebagai topik Enterprise Resource Planning (ERP) utama. Mata 
kuliah yang berkaitan dengan ERP adalah Perencanaan Sumber 
Daya Perusahaan (PSDP), Manajemen Rantai Pasok dan 
Hubungan Pelanggan (MRPHP) dan E-Business. 
 










BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai penelitian maupun studi 
literatur sebelumnya yang berkaitan dan dijadikan sebagai 
acuan selama pengerjaan tugas akhir, serta landasan teori yang 
berkaitan dengan tugas akhir yang dapat membantu 
pemahaman selama pengerjaan tugas akhir ini. 
 
Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan tugas 
akhir ini disajikan dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Penelitian sebelumnya 





ERP ODOO Pada 
Wholesale Tekstil : 
Studi Kasus UD. 
Mutiara Textile 
[14]. 
Penerapan sistem ERP 
berbasis open source 
menggunakan software 
Odoo 8.0 pada UD Mutiara 
Textile. Penelitian ini 
menggunakan metodelogi 
Traditional ERP Lifecycle 
yang memiliki tujuan untuk 
mengintegrasikan seluruh 
informasi bisnis studi kasus 













(ERP) ODOO 9.0c: 







kustomisasi sistem ERP 
menggunakan software 
Odoo 9.0c pada UD. 
Morodadi. Penelitian ini 
menggunakan metodologi 
Conference Room Pilot 
(CRP). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengatasi 
masalah pencatatan dan 
















(ERP) ODOO 9.0c: 
Studi Kasus : UD. 
Morodadi [7]. 
manual serta untuk 
mengintegrasikan proses 







Development  [15]. 
Penggunaan dan penerapan 
teknologi informasi pada 
perusahaan mikro dengan 
menggunakan metodologi 
Action Research. Penelitian 
ini bertujuan untuk 
memberikan panduan untuk 















Penelitian kali ini menggunakan beberapa dasar teori sebagai 
acuan. Adapun istilah yang akan digunakan akan merujuk pada 
dasar teori tersebut. 
2.2.1. Enterprise Resource Planning (ERP) 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi 
pada perusahaan yang berfungsi untuk mengintegrasikan dan 
mengotomatisasi proses bisnis [16]. ERP terbagi menjadi 
modul-modul yang memiliki fungsi berbeda, modul tersebut 
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan proses bisnis di 
perusahaan. Penggunaan sistem ERP pada perusahaan dapat 
meningkatkan produktivitas dan pelayanan pada pelanggan 
[17]. Hal tersebut dikarenakan sistem ERP dapat 
mengintegrasikan proses bisnis, menghasilkan data dan 
informasi yang akurat, mempercepat proses pelayanan dan 
mampu mencatat dan mengumpulkan seluruh informasi secara 
rapi dan terstruktur. Perusahaan-perusahaan skala kecil seperti 
UMKM sebenarnya sangat membutuhkan adanya sistem ERP 
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karena pada umumnya memiliki permasalahan pada 
administrasi yang masih manual dan proses bisnis yang belum 
terintegrasi. Tetapi pada praktiknya penerapan ERP pada 
perusahaan akan menemui banyak permasalahan diantaranya 
adalah pemasangan sistem yang cenderung mahal dan sulit 
karena memiliki kompleksitas yang tinggi, selain itu 
pemasangan membutuhkan ketelitian yang tinggi serta 
menghabiskan waktu yang lama untuk menginputkan data ke 
dalam sistem. Akan tetapi terdapat alternatif dalam penggunaan 
sistem ERP karena terdapat  dua jenis ERP yang dapat 
digunakan yaitu ERP berbayar seperti SAP dan ERP open 
source seperti Odoo [10]. 
2.2.2. Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) 
Penerapan teknologi informasi di perusahaan dirasa sangatlah 
penting karena saat ini hampir seluruh proses bisnis pada 
perusahaan sudah menggunakan teknologi informasi dalam 
mengolah bisnisnya. Sistem bisnis secara tradisional sudah 
sangat jarang digunakan pada industri ekonomi yang 
berkembang di Indonesia. Oleh karena itu, kebutuhan akan 
informasi yang cepat dan akurat sangat diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan bisnis. Pada organisasi penggunaan 
teknologi informasi sangatlah diperlukan karena akan banyak 
membantu kebutuhan internal perusahaan sampai dengan 
kebutuhan pemasaran produk [2].  
Salah satu penerapan teknologi informasi diperusahaan adalah 
Penerapan sistem ERP. Penerapan sistem ERP ini diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan proses bisnis yang belum 
terintegrasi dan pencatatan yang masih manual. Terdapat 
beberapa metode yang dapat digunakan dalam penerapan 
sistem ERP di perusahaan diantaranya adalah ASAP, Action 
Design Research, dan Traditional ERP Lifecycle.  Metodologi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Action Design 
Research. Fase pada metode Action Design Research memiliki 
beberapa kesamaan pada metodologi ASAP dan metode 
Traditional ERP Lifecycle.  
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1. Accelerated sap (ASAP) 
Accelerated SAP (ASAP) adalah sebuah metodologi 
implementasi yang dikeluarkan oleh perusahaan SAP untuk 
memandu proses pemasangan sistem ERP SAP. ASAP di 
perkenalkan dengan tujuan untuk mengefektifkan sumber daya 
yang digunakan dalam implementasi sistem ERP SAP [18]. 
Kelebihan menggunakan metodologi ASAP adalah dapat 
memberikan hasil yang efektif, efisien, dan optimal terutama 
dalam hal waktu, biaya, kualitas, serta kesesuaian dengan 
kebutuhan. Metode ASAP digunakan sebagai referensi pada 
penelitian ini karena terdapat kemiripan dengan metode Action 
Design Research, diantaranya adalah fase Project Preparation 
dengan Problem Formulation, fase Blueprint dan Realization 
dengan fase Build, Intervention and Evaluation. Terdapat lima 
langkah dalam metodologi ASAP yang dapat dilihat pada 
Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Tahapan metodologi ASAP dalam implementasi ERP [18]  
Project plan adalah fase pertama dalam proses implementasi 
sistem ERP menggunakan ASAP. Pada fase ini aktifitas yang 
dilakukan adalah melakukan penelitian kepada perusahaan, hal 
tersebut dilakukan untuk merencanakan dan mempersiapkan 












muncul pada fase ini [19]. Pada fase ini akan menghasilkan 
output berupa hasil observasi terhadap Arinz Fashion Design, 
hasil tersebut antara lain adalah Project Charter dan strategi 
implementasi.  
A. Bussiness Blueprint 
Pada fase Bussiness Blueprint ini akan dilakukan analisis 
terhadap proses bisnis yang digunakan perusahaan selama ini 
yang kemudian disebut dengan proses bisnis As-Is. Setelah 
mendapatkan hasil analisis As-Is maka selanjutnya proses bisnis 
ini akan dirubah menjadi proses bisnis To-Be dimana proses 
bisnis To-Be adalah proses bisnis baru setelah disesuaikan 
dengan penerapan software ERP yang dalam tugas akhir ini 
menggunakan software Odoo 10.0. Output dari fase ini adalah 
dokumen blueprint setiap modul, dokumen hasil gap analisis, 
dan dokumen Minutes of Meeting [19]. 
B. Realization 
Realization adalah fase dimana akan dilakukan konfigurasi dan 
kustomisasi terhadap sistem ERP yaitu software Odoo. 
Konfigurasi dilakukan kepada seluruh modul yang dibutuhkan 
oleh perusahaan. Tujuan dari konfigurasi dan kustomisasi pada 
fase ini adalah untuk mengintegrasikan semua proses bisnis To-
Be yang sebelumnya telah di analisis [19]. 
C. Final Preparation 
Pada fase Final Preparation ini dilakukan sebagai langkah 
terakhir sebelum sistem siap digunakan (go live). Pada fase ini 
akan dilakukan testing sistem untuk mendeteksi kemungkinan 
adanya error atau bug dan melakukan migrasi data dari sistem 
lama ke sistem baru yaitu software Odoo. Selain itu pada fase 
ini juga akan dilakukan pelatihan terhadap sumber daya 
manusia yang berperan dalam proses bisnis yang terjadi di 
dalam studi kasus. Pelatihan yang dilakukan adalah berupa 




D. Go Live & Support 
Ini adalah fase dimana sistem sudah mulai digunakan oleh 
Arinz Fashion Design. Sistem yang telah di gunakan harus di 
monitoring untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang ada selama pemakaian sistem. Monitoring juga dilakukan 
untuk memantau Return of Investment (ROI) yang dapat 
berpengaruh terhadap iterasi impementasi [19]. 
2. Traditional ERP Lifecycle 
Traditional ERP Lifecycle adalah salah satu metodologi yang 
dapat diterapkan dalam penerapan sistem ERP. Metodologi ini 
digunakan dengan pendekatan hasil output di setiap fasenya, 
dan output ini akan di review oleh manajemen atas di Arinz 
Fashion Design untuk memutuskan apakah proyek 
implementasi dapat di terima atau tidak [7]. Metode ini 
memiliki lima tahapan yaitu Scope and Commitment, Analysis 
and Design, dan Acquisition and Development [20]. Metode 
Traditional ERP Lifecycle digunakan sebagai referensi pada 
penelitian ini karena terdapat kemiripan dengan metode Action 
Design Research, diantaranya adalah fase Scope and 
Commitment dengan Problem Formulation, fase Analysis and 
Design, Acquisition and Development dengan fase Build, 
Intervention and Evaluation. Tahapan-tahapan pada 
Traditional ERP Lifecycle yang digunakan pada tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
A. Scope and Commitment 
Pada tahap scope and commitment ini, akan di tentukan 
besarnya ruang lingkup proyek. Ruang lingkup proyek akan 
dibahas secara mendetail karena akan menyangkut pekerjaan 
yang akan dilakukan.  Kemudian pembentukan tim proyek serta 
pembagian tugas dan tanggung jawab untuk setiap anggota 
proyek. Berikutnya adalah membuat kesepakatan dengan pihak 





B. Analysis and Design 
Pada tahap analysis and design perusahaan telah memutuskan 
software yang akan digunakan untuk implementasi sistem ERP. 
Kemudian peneliti melakukan analisis terhadap proses bisnis 
yang digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan kebutuhan 
pengguna. Setelah mendapatkan data dan informasi mengenai 
proses bisnis yang dimiliki oleh perusahaan maka selanjutnya 
adalah melakukan analisis proses bisnis As-Is dan To-Be pada 
perusahaan. Kemudian membuat desain perubahan manajemen 
dari hasil gap analisis proses bisnis As-Is dan To-Be di 
perusahaan [20]. 
C. Acquisition and Development 
Pada tahap Acquisition and Development ini dilakukan 
pengembangan, pembelian, dan penyerahan hak akses software 
kepada target penelitian [19]. Implementasinya pada 
perusahaan adalah penyerahan hak akses Odoo. Selanjutnya 
adalah melakukan konfigurasi dan kustomisasi software 
terhadap proses bisnis baru milik Arinz Fashion Design dan 
melakukan migrasi data dari buku manual kedalam sistem ERP.  
2.2.3. Action Design Research 
Action Design Research adalah sebuah metode penelitian 
sistem informasi yang dilakukan dengan cara memahami dan 
terlibat langsung dalam lingkungan objek yang diteliti. Action 
Design Research dapat juga dikatakan sebagai kombinasi 
antara teori dan praktik untuk merubah sebuah lingkungan 
menggunakan objek sistem informasi [21]. Action Design 
Research adalah metode yang mengintegrasikan antara Action 
Research dan Design Research. Terdapat empat proses yang 
digunakan pada penggunaan Action Design Research yaitu 
Problem Formulation, Build Intervention Evaluation, 
Reflection and Learning, dan Formalization of Learning. 
Tahapan-tahapan pada Action Design Research yang digunakan 




1. Problem Formulation 
Problem Formulation adalah tahap dimana peneliti akan 
melakukan perumusan masalah, penentuan cakupan proyek, 
melakukan studi terkait studi kasus permasalahan serta 
mengatur peran dan tanggung jawab anggota proyek. Selain itu 
pada fase ini juga akan dilakukan perjanjian kesepakatan 
mengenai komitmen antara peneliti dan pihak studi kasus [13]. 
2. Build, Intervention, and Evaluation (BIE) 
Pada fase ini akan dibuat blueprint atau masterplan mengenai 
desain model yang akan diterapkan pada studi kasus. Pada 
proses ini peneliti akan merancang model sistem informasi baru 
bersama pihak studi kasus. Proses ini akan mengalami iterasi 
sampai mencapai model yang paling sesuai untuk diterapkan 
pada studi kasus, jika sudah sesuai maka akan dilakukan proses 
implementasi [13]. 
3. Reflection and Learning 
Pada fase ini akan dilakukan refleksi terhadap hasil 
implementasi sistem informasi yang pada fase sebelumnya 
telah dilakukan. Fase ini juga akan terjadi iterasi sampai dengan 
sistem informasi yang di implementasikan sudah sesuai dengan 
kebutuhan di studi kasus [13]. 
2.2.4. Odoo 
Odoo adalah sebuah aplikasi ERP yang tergolong kedalam 
Open source ERP. Software ini menggunakan framework open 
object yang memiliki arsitektur MVC (Model View Controller), 
GUI yang interaktif dan sistem pelaporan yang dapat di 
kustomisasi sesuai dengan kebutuhan. Odoo merupakan 
aplikasi berbasis website yang menggunakan Bahasa 
pemrograman phyton, XML, JavaScript serta menggunakan 
database PostgreSQL.Software Odoo saat ini sudah memasuki 
versi ke 10.0 yang dapat di unduh secara gratis di 
www.Odoo.com. Odoo menyediakan berbagai modul yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis di 
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perusahaan  seperti Sales Management, Purchase Management, 
Inventory Management, Acoounting dan lain sebagainya [22]. 
1. Sales Management 
Modul sales management pada software Odoo dapat berfungsi 
untuk mengelola dan mengklarifikasikan pesanan penjualan. 
Modul ini juga memungkinkan untuk membuat pesanan baru 
dan meninjau pesanan yang sudah ada. Penerapannya pada 
Arinz Fashion Design adalah untuk menerima pesanan dari 
pelanggan dan melakukan pencatatan terhadap transaksi yang 
telah dilakukan [22]. 
2. Purchase Management 
Pada modul purchase management ini memiliki fungsi sebagai 
pengelolaan pembelian secara lengkap dan terstruktur yang 
dimulai mulai dari membuat dan menelusuri Purchase Order 
yang pernah dibuat sebelumnya, mengelola data vendor, 
mengontrol penerimaan barang, pembayaran dimuka atau 
Down Payment, pemeriksaan tagihan serta jatuh tempo 
pembayarannya dan laporan lengkap mengenai tagihan setiap 
supplier [22]. Penerapannya pada Arinz Fashion Design adalah 
untuk mencatat pembelian material kepada vendor seperti 
kancing, kain, dan lain sebagainya. Selain itu modul ini juga 
digunakan untuk mencatat seluruh transaksi kepada vendor. 
3. Inventory Management 
Modul inventory management yang digunakan pada software 
Odoo berfungsi untuk mengotomatisasi transaksi yang terjadi, 
mencatat pengurangan yang terjadi pada stok dan mendapatkan 
traceability lengkap pada semua operasi dengan melakukan 
sistem persediaan [22]. Penerapan modul ini pada Arinz 
Fashion Design adalah untuk mengelola jumlah material dan 
produk yang dimiliki di gudang.  
4. Accounting and Finance 
Modul accounting and finance pada Odoo berfungsi untuk 
mengelola sistem keuangan yang ada di perusahaan. Selain 
18 
 
mengelola sistem keuangan, modul ini dapat mencatat alur 
transaksi dari Invoice sampai dengan ke proses pembayaran. 
Kemudian terdapat fitur pelaporan untuk menganalisa 
keuangan yang berdasarkan data real-time dan juga data historis 
dari apa yang sedang dianalisa. Struktur akuntasi pada Odoo 
juga sanggup menyajikan seluruh laporan yang dibutuhkan 
perusahaan [22]. Penerapan pada Arinz Fashion Design adalah 
dapat menyajikan data akuntasi dan pelaporan keuangan yang 
terjadi selama periode waktu tertentu. 
2.2.5. PostgreSQL 
PostgreSQL adalah salah satu jenis Database Management 
Sistems (DMBS) yang paling banyak digunakan saat ini, selain 
MySQL dan Oracle. PostgreSQL adalah sistem database yang 
baik dan kuat untuk urusan relasi open source seperti Odoo. 
Fitur yang dimiliki database ini antara lain adalah DB Mirror, 
PGPool, Slony, PGCluster, dan lain sebagainya. Database ini 
juga didukung oleh banyak bahasa pemrograman dan meluas di 
berbagai platform seperti C / C ++, Java, Net, Perl, Python, 
Ruby, Tcl dan ODBC [23]. 
2.2.6. Python 
Python adalah sebuah Bahasa pemrograman interperatif 
multiguna. Bahasa pemrograman Python diakui sebagai bahasa 
yang menggabungkan kapabilitas, kemampuan, dengan sintak-
sintak kode yang jelas dan dilengkapi dengan fungsionalitas 
pustaka standar yang besar serta komprehensif. Selain itu  
Python juga didukung oleh komunitas pengguna  yang besar 
[24]. Bahasa pemrograman Python ini sering digunakan untuk 
pengembangan software open source, antara lain 
pengembangan dan kustomisasi pada software Odoo. 
2.2.7. XML 
XML (Extensible Markup Language) adalah bahasa markup 
yang merupakan pengembangan dari HTML (HyperText 
Markup Language). XML telah disarankan oleh W3C untuk 
membuat dokumen markup keperluan pertukaran data antar 
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sistem yang beraneka ragam. XML didesain agar mampu 
menyimpan data secara ringkas dan mudah diatur [25]. XML 
juga dapat digunakan untuk mengkustomisasi software open 




Gambar 2.2 Logo Arinz Fashion Design 
Arinz Fashion Design adalah perusahan yang bergerak di 
bidang industri garment. Perusahaan ini memproduksi produk-
produk pakaian jadi, batik, barang sandang dari kulit, dan 
produk bordir. Arinz Fashion Design masuk kedalam kategori 
Usaha Kecil (UK) karena  memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak 
Rp 1.000.000.000. [6].  
Arinz Fashion Design beralamat di Jalan Delta Raya 1 Nomor 
28 Perumahan Deltasari Baru Waru, Sidoarjo Jawa Timur. 
Arinz Fashion Design merupakan perusahaan yang menerapkan 
produksi dengan dua metode yaitu secara Make-to-Stock (MTS) 
dan Make-to-Order (MTO). Metode produksi yang pertama 
adalah Make-to-Stock (MTS), yaitu perusahaan memproduksi 
berbagai macam produk yang kemudian hasilnya akan di 
pamerkan dan dipajang di toko. Lalu metode produksi yang 
kedua adalah Make-to-Order (MTO), yaitu perusahaan akan 
membuatkan desain dan memproduksi produk sesuai dengan 
permintaan pelanggan.  
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Arinz Fashion Design memiliki proses bisnis utama yaitu Sales, 
Purchase, dan Inventory Proses bisnis sales adalah ketika Arinz 
Fashion Design menerima pesanan atau permintaan dari 
pelanggan. Kemudian untuk memenuhi kebutuhan produksi, 
Arinz Fashion Design melakukan proses purchasing atau 
pembelian bahan baku kepada supplier dan vendor tertentu. 
Setelah melakukan pembelian bahan baku maka selanjutnya 
beberapa bahan baku akan disimpan di gudang sebagai 
persediaan produksi. Omzet yang dimiliki oleh Arinz Fashion 
Design berkisar antara 30 sampai dengan 40 juta rupiah dalam 
satu bulan untuk proses bisnis Make-to-Order (MTO)  dan 15 
sampai dengan 20 juta rupiah dalam satu bulan untuk proses 
bisnis Make-to-Stock (MTS). Sistem pelaporan dan 
administrasi yang digunakan saat ini masih manual yaitu berupa 
buku-buku kas dan seluruh proses bisnis di Arinz Fashion 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bab ini menjelaskan terkait metodologi yang akan 
digunakan sebagai panduan untuk menyelesaikan penelitian 
tugas akhir ini. 
 
Pada Sub-bab ini menjelaskan mengenai tahapan yang akan 
dilakukan pada penelitian tugas akhir ini. Metodologi penelitian 
dimulai dengan melakukan identifikasi masalah dan studi 
literatur. Kemudian penulis melakukan Formulasi masalah 
terkait dengan pembuatan Project Charter yang dilanjutkan 
dengan melakukan BIE (Build Intervention, Evaluation). 
Setelah berhasil melakukan implementasi maka penulis akan 
melakukan training kepada pegawai UMKM, dan terakhir 
melakukan refleksi terhadap penelitian yang dilakukan. 
Kerangka metodologi tersebut dapat di lihat pada Gambar 3.1. 
 
 




Tahap yang pertama dilakukan pada Tugas Akhir ini adalah 
identifikasi masalah. Pada tahap ini akan dilakukan pencarian 
permasalahan dengan cara mempelajari penelitian-penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan implementasi Odoo pada 
UMKM. Luaran dari proses ini adalah kondisi kekinian 
(Eksisting) yang nantinya akan digunakan untuk menyusun 
latar belakang dan tujuan penelitian. Selnjutnya adalah 
mempelajari studi kasus lalu membaca literatur, paper, buku, 
jurnal, serta artikel ilmiah sebagai media untuk menyusun studi 
literatur. Tujuan dari tahap ini adalah agar penulis dapat 
memahami dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan 
di UMKM Arinz Fashion Design dan dapat mempermudah 
dalam menemukan solusi yang tepat dan efektif. 
 
Tahap berikutnya adalah melakukan formulasi masalah. Tahap 
formulasi masalah adalah salah satu proses yang digunakan 
metode Action Design Research untuk mendefinisikan 
stakeholder proyek serta ruang lingkup proyek dan juga 
menyepakati komitmen proyek. Pemilik UMKM Arinz Fashion 
Design harus menyepakati untuk bersedia membagi data dan 
informasi seputar perusahaan kepada penulis yang kemudian 
akan di analisis di fase berikutnya. Kesepakatan tersebut berupa 
data fisik dan non fisik seperti nota-nota pembayaran dan segala 
hal bentuk informasi yang dapat digunakan untuk membantu 
proses penelitian. Kemudian langkah berikutnya adalah 
menyepakati tujuan penelitian, waktu pengerjaan proyek dan 
cakupan modul pada implementasi sistem ERP menggunakan 
software Odoo. Tahap ini serupa dengan proses Project 
Preparation pada metode ASAP dan Scope and Commitment 
pada metode traditional ERP lifecyle. Sehingga hasil pada 
proses ini adalah, Project Charter dan dokumen kesepakatan 
antara penulis dan pemilik UMKM. Penulis telah melakukan 
wawancara awal kepada pemilk untuk mencari permasalahan di 
UMKM Arinz Fashion Design.  Masalah utama yang dihadapi 
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oleh Arinz Fashion Design ini adalah terkait pencatatan yang 
masih manual dan belum terintegrasi.  
 
Pada tahap ini penulis akan membuat desain blueprint yang 
nantinya akan digunakan sebagai acuan pada proyek 
implementasi sistem ERP di UMKM Arinz Fashion Design. 
Setelah itu penulis akan menganalisis desain proses bisnis 
existing yang saat ini berlangsung (Bisnis Proses As-Is) dengan 
proses yang akan datang setelah diimplementasikan software 
Odoo (Bisnis Proses To-Be). Kemudian penulis akan membuat 
analisis kesenjangan (gap analysis) antara proses bisnis As-Is 
dan proses bisnis To-Be. Desain proses bisnis yang baru harus 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari pihak UMKM, 
oleh karena itu akan terjadi proses iterasi sampai dengan terjadi 
persetujuan dari pihak UMKM Arinz Fashion Design. 
Kemudian pada tahap ini penulis akan melakukan intervensi 
dengan menimplementasikan software Odoo pada UMKM 
Arinz Fashion Design. Implementasi dilakukan sesuai dengan 
dokumen blueprint dan hasil analisis proses bisnis yang 
sebelumnya telah dilakukan. Proses implementasi ini dimulai 
dari pembuatan database pada software Odoo, lalu 
memasukkan master data kedalam aplikasi Odoo. Kemudian 
jika ada kebutuhan untuk kustomisasi juga dilakukan pada fase 
ini. Aplikasi Odoo yang sudah terinstall juga harus sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan dari pihak UMKM, oleh 
karena itu akan terjadi proses evaluasi sampai dengan terjadi 
persetujuan kembali dari sisi fungsionalitas dari pihak UMKM 
Arinz Fashion Design. Luaran dari fase ini adalah blueprint dan 
aplikasi Odoo yang telah terpasang (Go Live) dan dapat di 
integrasikan pada UMKM Arinz Fashion Design. 
 
Pada fase ini sistem ERP dengan menggunakan software Odoo 
sudah terpasang dengan benar dan sesuai dengan keinginan 
serta kebutuhan dari UMKM Arinz Fashion Design. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan training terhadap sumber daya 
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manusia yang bekerja di UMKM Arinz Fashion Design dan 
melakukan tes integrasi software Odoo. Tes integrasi dilakukan 
untuk memastikan sistem telah sesuai dan untuk melihat sejauh 
mana sumber daya manusia di UMKM Arinz Fashion Design 
memahami alur dari sistem Odoo.  
 
Pada fase ini akan dilakukan evaluasi terhadap metode 
implementasi Odoo dengan menggunakan Action Design 
Research. Evaluasi dilakukan dengan cara bercermin terhadap 
output setiap proses yang dilewati pada tahapan Action Design 
Research. Selain itu evaluasi akan dilihat pada hasil akhir 
implementasi setelah go live. Selain dari sisi metode yang 
dipakai, indikator lainnya yang dijadikan bahan evaluasi adalah 
performa dari tim proyek dan pihak UMKM Arinz Fashion 
Design. Harapannya evaluasi ini akan menjadi pembelajaran 
untuk proyek-proyek serupa sehingga dapat menghasilkan 
output yang sesuai dan efektif digunakan pada perusahaan 
sekelas UMKM. 
 
Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan buku tugas akhir dan 
dokumentasi seluruh kegiatan yang dilakukan selama kegiatan 
proyek tugas akhir di UMKM Arinz Fashion Design. Buku 
tugas akhir ini selain berisi laporan hasil pengerjaan juga akan 
terdapat saran dan perbaikan untuk penelitian selanjutnya. 
Luaran dari tahap ini adalah sebuah dokumentasi pengerjaan 






PERANCANGAN DAN BLUEPRINT 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai ruang lingkup penelitian, 
analisis proses bisnis As-Is dan analisis proses bisnis 
berdasarkan Best Practice Odoo. Kemudian setelah itu 
melakukan analisis kesenjangan antara proses bisnis As-Is dan 
proses bisnis Best Practice Odoo. Proses analisis kesenjangan 
tersebut akan menghasilkan dokumen Blueprint. Proses 
pembuatan blueprint tersebut akan dilakukan berulang kali 
sampai mendapatkan hasil yang sesuai, proses ini mengacu 
konsep Action Design Research (ADR) dimana terdapat 
Intervensi dan Evaluasi. Pada akhir fase ini akan dibuat 
dokumen Sign Off sebagai tanda kesepakatan atas dokumen 
blueprint yang telah dibuat. Dokumen Sign Off dapat dilihat 
pada lampiran A.3. Dokumen Sign – Off. 
 
Pada tahap ini akan dilakukan formulasi masalah pada di Arinz 
Fashion Design. Langkah pertama adalah melakukan 
wawancara awal terhadap Arinz Fashion Design. Wawancara 
ini dilakukan untuk mencari permasalahan awal dan 
menyepakati komitmen serta ruang lingkup proyek 
implementasi Odoo. Setelah melakukan kesepakatan, 
berikutnya adalah melakukan  wawancara kepada pemilik 
UMKM untuk mencari data yang dibutuhkan pada 
implementasi  software Odoo.  
4.1.1. Ruang Lingkup Studi Kasus 
Ruang lingkup pada penelitian ini ditentukan berdasarkan 
kesepakatan yang dilakukan antara pihak penulis dan pihak 
UMKM Arinz Fashion Design. Kesepakatan itu tertuang pada 
dokumen Project Charter. Isi dari kesepakatan tersebut adalah 
pihak UMKM Arinz Fashion Design akan memberikan data 
yang diperlukan oleh penulis, kemudian dari pihak penulis akan 




Fashion Design yang terletak di di Jalan Delta Raya 1 Nomor 
28 Perumahan Deltasari Baru Waru, Sidoarjo Jawa Timur. 
Penulis akan melakukan Proses Build, Intervention, and 
Evaluation terlebih dahulu yaitu melakukan analisis proses 
bisnis yang saat ini berjalan di Arinz Fashion Design. 
Kemudian melakukan re-engineering terhadap proses tersebut 
dan memadukannya dengan proses bisnis Best Practice dari 
Odoo sehingga menjadi sebuah Blueprint. Setelah itu akan 
dilakukan proses intervensi dan evaluasi terhadap Blueprint 
tersebut sampai mencapai kesepakatan. Setelah mencapai 
kesepakatan maka penulis akan melakukan pemasangan 
software Odoo tersebut. Berdasarkan kesepakatan terdapat lima 
modul utama yang akan dipasang di UMKM Arinz Fashion 
Design, yaitu modul penjualan (Sales), modul Point of Sales 
(POS), modul pengadaan (Purchase), modul pengaturan 
persediaan (Inventory), modul akuntansi keuangan 
(Accounting) dan modul Kontak (Contacts). 
4.1.2. Perancangan Project Charter 
Project Charter dibuat setelah pihak Arinz Fashion Design 
telah menyepakati komitmen dan ruang lingkup untuk proyek 
implementasi software Odoo. Dokumen Project Charter dapat 
dilihat pada lampiran A.1. Project Charter. 
4.1.3. Pengumpulan Data 
Pada penelitan ini pengumpulan data akan dilakukan secara 
kualitatif yaitu dengan cara melakukan wawancara langsung 
terhadap pemilik Arinz Fashion Design. Wawancara akan 
dilakukan sebanyak tujuh kali yang dilaksanakan pada periode 
bulan Desember 2017 hingga bulan Mei 2018. Sebelum 
melakukan wawancara, dibutuhkan Interview Protocol. 
Interview Protocol merupakan daftar pertanyaan yang akan 
digunakan ketika melakukan wawancara. Interview Protocol 
disusun dengan tujuan agar wawancara mendapatkan data atau 
informasi yang diharapkan. Daftar Interview Protocol dapat 




disetiap wawancara akan dilakukan pembuatan sebuah laporan 
yaitu laporan Minutes of Meeting (MOM). Minutes of Meeting 
berisi detail dari rencana wawancara sampai dengan hasil 
wawancara yang didapatkan. Pada proses pengumpulan data ini 
penulis akan mengambil data yang terdiri dari data produk, data 
material, data pelanggan, data vendor, data saldo terakhir bulan 
Mei 2018, data satuan ukuran produk, data stok gudang dan 
daftar gudang. Penulis juga meminta data transaksi dari vendor 
dan pelanggan. Dokumen Minutes of Meeting (MOM) dapat 
dilihat pada lampiran A.2. Minutes of Meeting.  




Topik: Ruang Lingkup dan Komitmen 
1. Arinz Fashion Design bergerak di usaha  bidang apa? 
2. Apa saja proses yang ibu jalankan pada Arinz Fashion Design? 
3. Permasalahan apa saja yang ibu rasakan selama ini? 
4. Apakah mau di implementasikan software Odoo 
5. Kira-kira apa saja modul yang mau dipasang bu? 
6. Apakah ibu mau berkomitmen untuk memberikan dukungan dalam 
proyek ini? 
7. Apakah ibu mau memberikan data-data yang dibutuhkan untuk 
implementasi Odoo? 
Wawancara 2 
Topik: Proses bisnis awal dan Project Charter 
1. Menjelaskan mengenai ERP. 
2. Apakah terdapat infrastruktur IT seperti komputer dan lainnya? 
3. Kira-kira perangkat tersebut kondisinya baik atau tidak ya bu? 
4. Secara umum, proses bisnis disini bagaimana ya bu? 
5. Project Charter yang sudah saya buat apakah sudah sesuai bu?  
Wawancara 3 
Topik: Proses bisnis secara detail 
1. Proses bisnis yang penjualan detailnya bagaimana ya? Tolong 
dijelaskan sedetail mungkin ya bu. 
2. Proses untuk bagian pengadaannya bagaimana ya bu? 
3. Alur pembeliannya bagaimana? 
4. Setelah melakukan pengadaan lalu bahan baku di letakkan dimana? 






6.  Apakah ada yang sudah masuk media elektronik  bu? Semisal 
Excel? 
7. Untuk simulasi apakah ada yang perlu dihilangkan atau 
ditambahkan bu? 
Wawancara 4 
Topik: Intervensi Proses Bisnis (BPMN) 
1. Apakah proses penjualan yang saya buat sudah cocok dengan 
proses ibu saat ini? 
2. Apakah terdapat kesalahan dalam alur proses yang saya buat? 
3. Apakah proses pengadaan yang saya buat sudah cocok dengan 
proses ibu saat ini? 
4. Apakah proses keuangan yang saya buat sudah cocok dengan proses 
ibu saat ini? 
5. Saya ingin meminta data stok produk, omzet, dan pegawai apakah 
bisa bu? 
6. Selain itu saya juga ingin meminta data transaksi untuk penjualan 
dan pengadaan dari januari sampai maret, apakah bisa bu? 
Wawancara 5 
Topik: Intervensi 2 Proses Bisnis As-Is dan To-Be 
1. Proses bisnis As-Is sudah saya perbaiki. Apakah masih ada yang 
harus diubah? 
2. Proses bisnis To-Be yang sudah saya sisipi Best Practice dari Odoo 
bu. Kira-kira apakah sudah cocok dengan proses bisnis ibu atau 
belum ya bu? 
3. Kira-kira apakah ada yang harus saya perbaiki dari proses yang 
telah dibuat? 
4. Untuk struktur organisasi pada blueprint apakah sudah sesuai bu? 
5. Untuk master data pada blueprint apakah sudah sesuai bu? 
Wawancara 6 
Topik: Intervensi 3 blueprint dan software Odoo 
1. Saya sudah memperbaiki blueprint yang kemarin sudah saya buat. 
Apakah ada yang masih belum sesuai ya bu?  
Kita mulai dari blueprint proses terlebih dahulu ya bu. 
2. Saya akan perlihatkan master data ke ibu. Mungkin ada yang perlu 
saya soroti bu? 
3. Untuk master data penjualan, pengadaan dan keuangan aapakah ada 
yang perlu saya revisi lagi bu? 
4. Untuk struktur organisasinya apakah sudah sesuai bu? 
5. Saya akan mendemokan proses-prosesnya, nanti ibu lakukan 
koreksi jika ada yang kurang ya bu. 






7. Untuk proses pengadaan apakah ada yang perlu diubah bu? 
8. Untuk proses keuangan apakah ada yang perlu diubah bu? 
9. Dokumen cetak untuk saat ini apakah ada yang perlu ditembahkan 
bu? 
10. Untuk keseluruhan Odoo apakah ada yang masih perlu saya 
tambahkan bu? 
Wawancara 7 
Topik: Finalisasi blueprint dan software Odoo 
1. Apakah blueprint sudah sesuai? 
2. Apakah software Odoo sudah sesuai? 
3. Apakah ada yang perlu ditambahkan lagi bu? 
4. Apakah dapat kita sepakati untuk proses pembuatan blueprint dan 
konfigurasi software ini bu?  
 
 
Pada tahap ini akan dilakukan fase build, intervention and 
evaluatuin di Arinz Fashion Design. Pada fase ini akan dibuat 
rancangan blueprint. Untuk mendapatkan blueprint, langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah membuat permodelan dan 
analisis proses bisnis As-Is. Kemudian setelah memodelkan 
proses bisnis As-Is, selanjutnya adalah membuat permodelan 
proses bisnis berdasarkan Best Practice Odoo. Setelah 
keduanya selesai di analisis maka akan dibuat analisis 
kesenjangan untuk mendapatkan gap. Hasil dari analisis 
kesenjangan ini akan digunakan sebagai dasar pembuatan 
blueprint. Permodelan blueprint akan melalui proses iterasi, 
dimana akan ada intervensi dari pihak Arinz Fashion Design 
dan penulis akan mengevaluasinya. Proses pembuatan blueprint 
akan berhenti ketika telah mencapai kesepakatan antara penulis 
dan pihak Arinz Fashion Design.   
4.2.1. Analisis Proses Bisnis As-Is 
Pada proses ini penulis akan melakukan analisis terhadap proses 
bisnis yang berlaku saat ini di Arinz Fashion Design. Penulis 
akan menggambarkan permodelan proses tersebut dengan 




Selain menggambarkan proses, penulis juga akan melakukan 
analisis terhadap struktur organisasi yang berjalan di Arinz 
Fashion Design. 
1. Struktur Organisasi Arinz Fashion Design saat ini 
UMKM Arinz Fashion Design memiliki struktur organisasi 
yang sangat sederhana yaitu hanya terdapat owner dan 
karyawan saja. Kegiatan manajemen perusahaan seluruhnya 
dilakukan oleh owner, sedangkan kegiatan teknis seperti 
menjahit, menyetrika, mengirim produk dan lainnya dilakukan 
oleh karyawan. Struktur organisasi UMKM Arinz Fashion 
Design digambarkan pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Bagan struktur organisasi Arinz Fashion Design saat ini  
2.  Proses Bisnis Arinz Fashion Design saat ini 
Proses bisnis yang berjalan di Arinz Fashion Design saat ini 
terbagi menjadi tiga proses yaitu proses penjualan kepada 
pelanggan, pengadaan material ke vendor, dan pencatatan 
keluar masuknya serta mengatur akutansi perusahaan. Karena 
tidak adanya pegawai yang mengurus bagian keuangan maka 
Ibu Arinda sebagai pemilik yang berperan untuk mengurusnya. 
A. Proses Bisnis Penjualan Saat Ini 
Proses bisnis penjualan adalah proses pembelian produk yang 
dilakukan oleh pelanggan. Proses ini dimulai ketika pelanggan 






kemudian dilajutkan dengan proses pembayaran dan 
pengiriman produk yang dilakukan oleh Arinz Fashion Design. 
Proses penjualan di Arinz Fashion Design dapat dikatakan unik 
dan lengkap karena memiliki tiga model penjualan yang 
berbeda. Ketiga model tersebut adalah Penjualan via Whatsapp 
(Online Selling), Penjualan via Toko (Direct Selling), dan 
Penjualan Konsinyasi (Consignment Selling). Pada penjualan 
via Whatsapp terdiri dari tiga proses yaitu menerima order via 
penjualan Whatsapp, menerima pembayaran via penjualan 
Whatsapp, mengirim produk via penjualan Whatsapp.  
a. Proses Bisnis dan BPMN As-Is penjualan Whatsapp 
saat ini 
Proses bisnis penjualan yang ada di UMKM Arinz Fashion 
Design salah satunya adalah penjualan melalui kanal online. 
Media yang kerap digunakan oleh UMKM ini adalah aplikasi 
mobile Whatsapp. Proses penjualan dimulai dengan adanya 
pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Terdapat dua metode 
untuk memesan produk yaitu dengan cara memesan langsung 
atau melakukan pre-order terlebih dahulu, selanjutnya akan 
dilanjutkan dengan proses menerima pembayaran dan 
pengiriman produk. Proses As-Is Menerima Order via 
penjualan Whatsapp digambarkan menggunakan BPMN versi 
2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. Untuk penjabaran 
proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses 
menerima Order via penjualan Whatsapp dapat dilihat pada 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Menerima Order via Penjualan Whatsapp 




1. Admin Penjualan 
menerima  pertanyaan 
stok dari pelangan 
2. Kemudian admin 
penjualan akan 
menginfokan 
ketersediaan stok pada 




Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
pelanggan, jika stok 
ada maka akan 
ditanyakan jumlah 
ordernya tetapi jika 
stok tidak tersedia 
maka akan ditawarkan 
untuk melakukan pre- 
order  
3. Jika stok tersedia, 
Setelah memberikan 
jumlah order, maka 
admin penjualan akan 
menghitung total harga 
produk yang harus 
dibayar oleh pelanggan.  
4. Pelanggan dapat 
membatalkan proses 
pembelian jika dirasa 
harga terlalu mahal 





Nama,  Alamat 
pengiriman, dan Nomor 
telpon yang dapat 
dihubungi.  
6. Setelah itu admin 
penjualan akan 
mencatat order dari 
pelanggan.  
7. Ketika produk tidak 
tersedia dan pelanggan 
menginginkan pre-
order maka selanjutnya 
admin penjualan akan 
mencatat nota untuk 





Gambar 4.2 BPMN As-Is Menerima Order via Penjualan Whatsapp 
      








Setelah melakukan pemesanan kemudian pelanggan melakukan 
pembayaran sesuai dengan tagihan yang di kirimkan. Proses 
bisnis As-Is Menerima Pembayaran via Penjualan Whatsapp 
digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat 
pada . Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
yang terkait pada proses Menerima Pembayaran via Penjualan 
Whatsapp dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Proses Bisnis As-Is Menerima pembayaran via Penjualan 
Whatsapp 







1. Admin Penjualan menerima  
pertanyaan stok dari pelangan 
2. Kemudian admin penjualan akan 
menginfokan ketersediaan stok 
pada pelanggan, jika stok ada 
maka akan ditanyakan jumlah 
ordernya tetapi jika stok tidak 
tersedia maka akan ditawarkan 
untuk melakukan pre- order  
3. Jika stok tersedia, Setelah 
memberikan jumlah order, maka 
admin penjualan akan menghitung 
total harga produk yang harus 
dibayar oleh pelanggan.  
4. Pelanggan dapat membatalkan 
proses pembelian jika dirasa harga 
terlalu mahal 
5. Jika pelanggan jadi membeli maka 
berikutnya adalah memberikan 
informasi pelanggan seperti 
Nama,  Alamat pengiriman, dan 
Nomor telpon yang dapat 
dihubungi.  
6.  Setelah itu admin penjualan akan 
mencatat order dari pelanggan.  
7. Ketika produk tidak tersedia dan 
pelanggan menginginkan pre-
order maka selanjutnya admin 
penjualan akan mencatat nota 













Gambar 4.3 BPMN As-Is Menerima Pembayaran via Penjualan Whatsapp 
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Produk yang telah dibayar oleh pelanggan selanjutnya akan 
dikirimkan ke alamat pelanggan. Proses As-Is Pengiriman 
Produk via Penjualan Whatsapp digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses Pengiriman Produk via Penjualan Whatsapp dapat 
dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Proses Bisnis As-Is Mengirim Produk via Penjualan 
Whatsapp 










akan dikirim kepada 
pelanggan. Produk 
akan diambil terlebih 
dahulu dari Gudang 
baru kemudian dikirim 
kepada pelanggan.  
2. Setelah produk 
diterima oleh maka 
admin penjualan akan 
menunggu informasi 
dari pelanggan apakah 
terdapat produk rusak 
atau tidak.  
3. Jika terdapat produk 
rusak maka akan 
dilakukan proses retur 
dengan cara 
menukarkan produk 
rusak dengan produk 
yang baru tanpa 
refund.   
4. Jika tidak terdapat 










Gambar 4.4 BPMN As-Is Pengiriman Produk via Penjualan Whatsapp 
b. Proses Bisnis dan BPMN As-Is penjualan Konsinyasi 
saat ini 
Arinz Fashion Design memiliki model penjualan konsinyasi, 
yaitu penjualan yang dilakukan dengan cara menitipkan produk 
kepada retailer. Pada penjualan via Konsinyasi terdiri dari dua 
proses yaitu mengirim produk serta  membuat sales order dan 
pembayaran produk. Pada penjualan konsinyasi produk akan 
dikirim kepada retailer di setiap tanggal 1. Produk yang telah 
dikirim selanjutnya dijual oleh retailer. Proses As-Is mengirim 
produk digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.5. Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses mengirim 
produk dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Proses Bisnis As-Is Mengirim Produk via Penjualan 
Konsinyasi 





1. Pada penjualan konsinyasi produk 
akan dikirim terlebih dahulu 
kepada retailer, hal ini merujuk 











antara pihak Arinz Fashion Design 
dengan pihak Retailer. Produk 
akan dikirimkan disetiap awal 
bulan.  
2.  Admin penjuaan akan 
mengeluarjan produk dari Gudang 
terlebih dahulu, kemudian 
mengirimkannya ke toko-toko 
retailer.  
3. Setelah itu produk akan dipasarkan 
oleh pihak retailer.  
4. Pada setiap akhir bulan, pihak 
retailer akan mengirimkan produk 
sisa dan laporan penjualan kepada 
admin penjualan.  
5. Setelah di diterima oleh admin 
penjualan selanjutnya akan dicatat 
dan dibuatkan nota untuk 
kepentingan pembayaran retailer.  
 
 




Pada setiap akhir bulan pihak retailer akan mengirim laporan 
kepada pihak Arinz Fashion Design. Laporan tersebut berisi 
produk yang terkirim dan produk yang tidak terjual. Selanjutnya 
produk yang tidak terjual akan di kembalikan ke UMKM. 
Setelah menerima laporan dari retailer admin penjualan akan 
membuat Sales Order yang akan diberikan kepada retailer 
untuk dilakukan pembayaran. Proses As-Is membuat sales 
order dan pembayan via penjualan konsinyasi digambarkan 
menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 
4.6. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
yang terkait pada proses mengirim produk via penjualan 
konsinyasi dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Proses Bisnis As-Is Membuat Sales Order dan Pembayaran via 
Penjualan Konsinyasi 









1. Laporan yang dikirim oleh retailer 
akan diterima oleh admin 
penjualan. Kemudian diperiksa, 
jika tidak ada penjualan maka 
tidak ada proses pembayaran. 
Tetapi ketika terjadi penjualan 
maka selanjutnya akan dibuatkan 
nota penjualan.  
2. Nota tersebut akan dikirimkan 
kepada pihak retailer melalui 
pesan singkat.  
3. Kemudian retailer membayar 
tagihan dan mengirimkan bukti 
pembayarannya kepada admin 
penjualan.  
4. Admin penjualan akan menerima 
bukti pembayaran tersebut.  
5. Setelah itu di periksa apakah 
terdapat produk sisa atau tidak, 
jika tidak maka penjualan 
konsinyasi dinyatakan selesai. 
Tetapi jika terdapat sisa produk 
maka admin penjualan akan 
memasukkannya kembali kedalam 



























Gambar 4.6 BPMN As-Is Membuat Sales Order dan Pembayaran via Penjualan Konsinyasi  
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c. Proses Bisnis dan BPMN As-Is penjualan via Toko 
saat ini 
Penjualan via toko atau Direct Selling juga merupakan salah 
satu proses bisnis penjualan yang dilakukan oleh Arinz Fashion 
Design. Toko Arinz Fashion Design berada di di Jalan Delta 
Raya 1 Nomor 28 Perumahan Deltasari Baru Waru, Sidoarjo 
Jawa Timur.Proses pertama adalah kasir menerima order dari 
pelanggan. Produk tersebut akan diterima oleh kasir dan 
kemudian dihitung tagihannya. Proses As-Is menerima order 
via penjualan toko digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 
yang dapat dilihat pada Error! Reference source not found.. U
ntuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang 
terkait pada proses menerima order via penjualan toko dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Proses Bisnis As-Is Menerima order via penjualan toko 






1. Pelanggan datang ke toko 
kemudian melihat-lihat produk 
di etalase.  
2. Jika terdapat produk yang 
menarik maka pelanggan akan 
mengambilnya untuk mencoba 
terlebih dahulu ataupun 
langsung membawanya ke 
kasir untuk di bayar.  
3. Ketika pelanggan mencoba 
produk dan sudah merasa 
cocok untuk ukuran, warna, 
dan  modelnya maka produk 
akan dibawa ke kasir, tetapi 
jika tidak ada yang cocok maka 
pelanggan dapat memilih 
produk lain di etalase atau 
keluar dari toko dan tidak jadi 
membeli.  
4. Produk yang di bawa ke kasir 
maka selanjutnya akan di catat 
oleh admin penjualan.  
14. - 







Gambar 4.7 BPMN As-Is Menerima Order via Penjualan Toko  
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Produk yang telah dihitung oleh kasir kemudian akan dibayar 
oleh pelanggan. Setelah dibayar maka pelanggan berhak 
membawa pulang produk tersebut dan proses penjualan 
berakhir. Proses As-Is menerima pembayaran via penjualan 
toko digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.8. Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses menerima 
pembayaran via penjualan toko dapat dilihat pada Tabel 4.8.  
Tabel 4.8 Proses Bisnis As-Is Menerima Pembayaran via Penjualan 
Toko 






1. Produk yang telah dicatat oleh 
admin penjualan selanjutnya akan 
dihitung total harganya.  
2. Setelah dihitung, tagihan tersebut 
akan dibayar oleh pelanggan dan 
uang akan diterima oleh admin 
penjualan.  
3. Setelah uang diterima, maka 
selanjutnya admin penjualan akan 
memberikan produk dan nota 









B. Proses Bisnis Pengadaan Saat Ini 
Pengadaan adalah proses pembelian raw material dari vendor. 
Raw material digunakan sebagai bahan untuk produksi produk 
yang dijual di Arinz Fashion Design.  
a. Pengadaan Bahan Baku ke Vendor 
Arinz Fashion Design memiliki sebelas vendor yang selama ini  
menyuplai bahan baku untuk produksi. Beberapa diantaranya 
adalah Toko Mahek, Toko Instyle, dan Toko Petra. Langkah 
pertama untuk melakukan pengadaan adalah membuat 
Purchase Order. Purchase Order adalah dokumen yang berisi 
list serta harga material yang akan dibeli ke vendor. Proses As-
Is membuat Purchase Order digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.9. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses membuat Purchase Order dapat dilihat pada Tabel 
4.9.  
Tabel 4.9 Proses Bisnis As-Is Membuat Purchase Order 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen 
Terkait 
18. Proses membuat 
Purchase Order 
1. Proses pengadaan dimulai ketika 
bahan baku tidak tersedia di 
Gudang.  
2. Kemudian admin pengadaan 
mencatat bahan baku apa saja yang 
harus dibeli ke vendor.  
3. Lalu memilih vendor dan 
menyakan ketersediaan bahan baku 
yang akan dibeli pada vendor.  
4. Jika bahan baku tidak tersedia maka 
admin pengadaan akan memilih 
vendor lain, tetapi jika bahan baku 
tersedia maka vendor akan 
memberikan konfirmasi mengenai 
harga dan ongkos kirimnya.  
5. Jika dirasa sudah cocok maka 
admin pengadaan melakukan 












Gambar 4.9 BPMN As-Is Membuat Purchase Order 
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Setelah membuat dokumen Purchase Order maka selanjutnya 
adalah proses pembayaran. Proses ini dilakukan oleh admin 
pengadaan kepada vendor. Proses As-Is membayar tagihan 
pengadaan digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.10.Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses membayar 
tagihan pengadaan dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Proses Bisnis As-Is Membayar tagihan pengadaan 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
20. Proses Membayar 
tagihan pengadaan 
1. Purchase Order 
akan dicatat oleh 
admin pengadaan.  















pihak vendor.  







kedalam Gudang.   
 









Gambar 4.10 BPMN As-Is Membayar tagihan pengadaan 
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C. Proses Bisnis Manajemen Gudang Saat Ini 
Proses bisnis yang berjalan pada manajemen Gudang Arinz 
Fashion Design saat ini terbagi menjadi tiga yaitu proses retur, 
proses memasukkan produk ke gudang dan proses 
mengeluarkan produk dari gudang. 
Proses retur dilakukan ketika terdapat produk atau bahan baku 
yang cacat dan ingin ditukar dengan yang baru. Proses ini 
terbagi menjadi dua yaitu retur produk yang dilakukan oleh 
pelanggan kepada Arinz Fashion Design, dan proses retur bahan 
baku yang dilakukan Arinz Fashion Design kepada Vendor. 
Proses As-Is retur digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.11. Untuk penjabaran proses 
bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses retur 
dapat dilihat pada Tabel 4.11.  
Tabel 4.11 Proses Bisnis As-Is Proses Retur 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen 
Terkait 
22. Proses Retur 1. Admin penjualan akan 
mengirim konfirmasi bahwa 
produk telah terkirim 
kepada pelanggan.  
2. Pelanggan menerima 
produk, kemudian 
memeriksa apakah terdapat 
produk yang cacat atau 
tidak. Jika tidak terdapat 
produk cacat maka 
pembelian selesei, tetai jika 
terdapat produk cacat maka 
akan mengajukan retur 
kepada Arinz Fashion 
Design. 
3. Pelanggan mengirim produk 
cacat tersebut kepada Arinz 
Fashion Design.  
4. Kemudian admin penjualan 
akan mengirim kembali 










Gambar 4.11 BPMN As-Is Proses Retur 
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a. Proses Memasukkan produk ke gudang 
Proses memasukkan produk ke gudang dilakukan ketika proses 
pengembalian produk konsinyasi dan proses memasukkan 
material ke dalam gudang. Produk atau material yang masuk 
akan di atur oleh admin pengadaan. Proses As-Is memasukkan 
produk ke gudang digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.12. Untuk penjabaran proses 
bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses 
memasukkan produk ke gudang dapat dilihat pada Tabel 4.12.  
Tabel 4.12 Proses Bisnis As-Is Memasukkan produk ke Gudang 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
24. Proses memasukkan 
produk ke gudang 
1. Proses ini dumulai 
ketika ada produk 
ataupun material 
yang masuk ke 
Arinz Fashion 
Design.  
2. Kemudian admin 
pengadaan 
mencatat produk 
apa saja yang 
masuk.  
3. Setelah itu produk 
akan 
dikelompokkan 










b. Proses Mengeluarkan Produk dari Gudang 
Proses mengeluarkan produk dari gudang dilakukan pada 
proses proses penjualan. Produk yang di beli oleh pelanggan 
akan diambilkan dari stok yang ada di gudang. Proses As-Is 
mengeluarkan produk dari gudang digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.13. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses mengeluarkan produk dari gudang dapat dilihat 
pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Proses Bisnis As-Is Mengeluarkan produk dari Gudang 






1. Proses ini dilakukan ketika ada 
permintaan dari admin 
penjualan.  
2. Produk tersebut akan diambil 
di raknya untuk kemudian di 
lakukan pengemasan.  
3. Setelah dilakukan pengemasan 
produk tersebut akan diberikan 




Gambar 4.13 BPMN As-Is Mengeluarkan produk dari Gudang 
D. Proses Bisnis Keuangan Saat Ini 
Proses keuangan yang saat ini berjalan pada Arinz Fashion 
Design adalah pencatatan mengenai uang yang masuk dan 




a. Proses Uang Masuk 
Uang yang masuk kedalam kas perusahaan didapatkan dari 
proses penjualan produk kepada pelanggan. Proses pencatatan 
ini terbagi menjadi dua yaitu pencatata melalui akun bank dan 
pencatatan melalui akun tunai. Proses As-Is pencatatan uang 
masuk digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.14. Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses pencatatan 
uang masuk dapat dilihat pada Tabel 4.14.  
Tabel 4.14 Proses Bisnis As-Is Pencatatan Uang Masuk 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen 
Terkait 
28. Proses Pencatatan 
Uang Masuk 
1. Setelah proses penjualan telah 
dibayar maka akan dilakukan 
pencatatan pembayaran melalui 
alternatif dua akun yaitu akun 
bank dan akun tunai.  
2. Untuk case pencatatan akun 
tunai. Uang  pada akun tunai 
akan dicatat dan direkap setiap 
hari Jumat di tiap minggunya.  
3. Setelah itu owner akan 
melakukan perhitungan jumlah 
uang dan merekap nota-nota 
penjualan. 
4. Setelah di samakan jumlah 
saldonya maka akan dicatat. 
5. Setelah dicatat selanjutnya akan 
di transfer ke bank.  
6. Untuk case melalui akun bank. 
Owner akan melakukan 
pengecekan terhadap bukti 
transfer dari pelanggan. Uang 
yang masuk melalui penjualan 
online akan dicek setelah proses 
transfer selesai, sementara untuk 
penjualan konsinyasi akan 
direkap setiap akhir bulan. 















b. Proses Uang Keluar 
Proses pencatatan uang yang keluar dilakukan ketika adanya  
pengadaan bahan baku dan pembayaran gaji pegawai. Proses ini 
dilakukan oleh owner Arinz Fashion Design. Untuk metode 
pengeluaran uang terbagi menjadi dua yaitu pengeluaran via 
transfer bank dan pengeluaran melalui tunai atau dengan kata 
lain menggunakan akun tunai perusahaan. Proses As-Is 
pencatatan uang keluar digambarkan menggunakan BPMN 
versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.15. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses pencatatan uang keluar dapat dilihat pada Tabel 
4.15. 
Tabel 4.15 Proses Bisnis As-Is Pencatatan Uang Keluar 





1. Proses pencatatan dimulai ketika 
adanya proses pengadaan material 
dan penggajian pegawai.  
2. Proses pengeluaran uang terbagi 
menjadi dua yaitu melalui transfer 
atau dengan menggunakan uang cash.  
3. Setelah melakukan pengeluaran uang 
maka owner akan melakukan 
pencatatan pengeluaran.  
4. Setelah dicatat maka proses 





Gambar 4.15 BPMN As-Is Pencatatan Uang Keluar 
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4.2.2. Analisis Proses Bisnis Best Practice Odoo 
Pada sub bab ini akan membahas mengenai proses bisnis 
dengan mengacu pada Best Practice dari Odoo. Best Practice 
ini di buat berdasarkan skenario yang mendekati proses bisnis 
yang berjalan pada Arinz Fashion Design. Proses yang di 
modelkan pada sub bab ini selanjutnya akan dibandingkan 
dengan proses model As-Is Arinz Fashion Design. Hasil dari 
perbandingan tersebut akan dianalisa kesenjangannya baik dari 
sisi persamaan maupun perbedaannya.  
1. Proses Bisnis Best Practice Odoo 
Proses bisnis yang akan digambarkan disesuaikan dengan 
modul yang akan di implementasikan pada Arinz Fashion 
Design yaitu proses bisnis modul sales, point of sales, purchase, 
inventory dan accounting. Pada penggambaran modul purchase 
dan inventory akan dijadikan satu yang kemudian disebut 
modul penjualan dan gudang lalu modul sales dan point of sales 
akan disebut modul penjualan dan modul accounting akan 
disebut model kuangan. 
A. Proses Bisnis Penjualan Best Practice Odoo 
Proses bisnis penjualan pada Best Practice Odoo akan terbagi 
menjadi dua yaitu penjualan menggunakan modul Sales dan 
penjualan menggunakan modul Point of Sales. Penggunaan 
modul sales dan point of sales untuk ini mengacu pada proses 
bisnis milik Arinz Fashion Design yang pada praktik bisnis 
penjualannya harus menggunakan kedua modul tersebut. 
a. Proses Bisnis dan BPMN Best Practice Odoo dari 
modul Sales 
Model sales digunakan untuk jenis penjualan melalui whatsapp 
dan penjualan konsinyasi. Pada modul sales proses yang 
pertama dilakukan adalah membuat penawaran atau quotation 
yang kemudian di konfirmasi menjadi sales order. Setelah 
membuat sales order terdapat dua alternatif yang dapat 
dilakukan yaitu proses menerima pembayaran atau proses 




terdapat fitur untuk pengembalian produk, proses ini digunakan 
ketika terjadi retur atau ada pengembalian produk konsinyasi. 
Proses penjualan dimulai dengan adanya pesanan yang 
dilakukan oleh pelanggan. Selanjutnya proses penjualan akan 
dilanjutkan dengan proses menerima pembayaran dan 
pengiriman produk.  
Bagan modul sales memiliki empat proses utama yaitu 
Membuat Sales Order (membuat nota penjualan), Mengirim 
Produk (Pengiriman terbagi menjadi dua yaitu secara normal 
dan konsinyasi), Mengembalikan Produk (proses ini dilakukan 
untuk keadaan retur atau pada saat penjualan konsinyasi) dan 
Menerima Pembayaran (proses penjualan produk dinyatakan 
terjual ketika produk telah dibayar oleh pelanggan). Setiap 
proses tersebut memiliki sub proses yang berisi penjabaran dari 
proses utama. Bagan modul sales ini digunakan pada penjualan 
via whatsapp dan penjualan secara konsinyasi. Proses Best 
Practice Odoo untuk Bagan Sales digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
 
Gambar 4.16 BPMN Best Practice Odoo Bagan Modul Sales 
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Membuat Sales Order merupakan proses pertama yang harus 
dilakukan ketika ada pesanan yang masuk. Proses ini dimulai 
dengan pembuatan quotation atau penawaran, kemudian terjadi 
negoisasi harga anatara pelanggan dengan admin penjualan, 
setelah harga sudah sepakat maka quotation tersebut di 
konfirmasi dan menjadi dokumen sales order. Proses Best 
Practice Membuat Sales Order digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.17. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses Membuat Sales Order dapat dilihat pada Tabel 
4.16. 
Tabel 4.16 Proses Bisnis Best Practice Odoo Membuat Sales Order 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
32. Proses Membuat 
Sales Order 
1. Admin penjualan 
menerima pesanan 
yang masuk dari 
pelanggan. 




akan dikirim ke 
pelanggan melalui 
email atau whatsapp.  
3. Kemudian jika harga 





kesepakatan harga.  
4. Ketika harga sudah 
disepakati maka 
dokumen penawaran 
tersebut akan di 
konfirmasi oleh 
admin penjualan dan 
akan menjadi 
dokumen sales order. 
33. Dokumen Quotation 











Proses pengiriman produk adalah alternatif yang dilakukan 
setelah sales order terbuat. Admin penjualan akan membuat 
dokumen Delivery order. Jika terjadi pengiriman secara parsial 
maka admin pengadaan dan gudang akan membuat dokumen 
backorder. Setelah membuat backorder maka selanjutnya 
membuat Delivery order kembali untuk mengirim sisa produk 
yang belum terkirim. Proses Best Practice Mengirim Produk 
digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.18. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, 
serta dokumen yang terkait pada proses Mengirim Produk dapat 
dilihat pada Tabel 4.17.  
Tabel 4.17 Proses Bisnis Best Practice Odoo Mengirim Produk 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
34. Proses Mengirim 
Produk 
1. Admin Penjualan 
akan membuat 
dokumen Delivery 
order atau biasanya 
disebut dengan 
surat jalan.  









secara parsial.  

























Proses mengembalikan produk dapat terjadi ketika terdapat 
proses retur dan atau ada produk konsinyasi yang kembali dari 
retailer. Proses Best Practice Mengembalikan Produk 
digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat 
pada . Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
yang terkait pada proses Mengembalikan Produk dapat dilihat 
pada tabel Tabel 4.18. 
Tabel 4.18 Proses Bisnis Best Practice Odoo Mengembalikan Produk 




1. Admin penjualan mendapat 
konfirmasi dari pelanggan 
mengenai kondisi produk 
yang diterima.  
2. Jika terdapat produk cacat 
atau rusak maka produk akan 
masuk kedalam proses return.  
3. Setelah memasuki proses 
return maka produk akan 





Gambar 4.19 BPMN Best Practice Odoo Mengembalikan Produk 
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Proses menerima pembayaran adalah alternatif yang dilakukan 
setelah sales order terbuat. Pembayaran dapat dilakukan secara 
single payment atau secara kolektif. Kemudian admin penjualan 
akan membuat tagihan yang dapat dibayar dengan tiga tipe 
pembayaran. Setelah dilakukan pembayaran maka akan 
divalidasi dan didaftarkan kedalam jurnal kas Arinz Fashion 
Design. Proses Best Practice Menerima Pembayaran 
digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.20. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, 
serta dokumen yang terkait pada proses Menerima Pembayaran 
dapat dilihat pada Tabel 4.19. 
Tabel 4.19 Proses Bisnis Best Practice Odoo Menerima Pembayaran 





1. Proses pembayaran dimulai 
ketika sales order telah terbuat.  
2. Terdapat pilihan pembayaran 
yaitu single payement dan 
pembayaran secara kolektif. 
Jika memilih pembayaran 
secara kolektif maka admin 
penjualan akan memilih 
beberapa sales order yang 
kemudian akan dibuatkan 
tagihannya. 
3. Setelah tagihan terbuat maka 
tagihan tersebut akan dibayar 
oleh pelanggan.  
4. Terdapat tiga jenis pembayaran 
yaitu pembayaran 
mengguanakan DP, Lunas, dan 
pembayaran sisa DP.  
5. Ketika pelanggan telah 
melakukan pembayaran maka 
admin keuangan akan 
melakukan validasi pembayaran 
tersebut.  
6. Setelah memvalidasi 
pembayaran tersebut akan 












Gambar 4.20 BPMN Best Practice Odoo Menerima Pembayaran 




































                                              (Halaman ini sengaja dikosongkan) 
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b. Proses Bisnis dan BPMN Best Practice Odoo dari 
modul Sales 
Arinz Fashion Design memiliki model penjualan Direct Selling 
atau penjualan langsung di toko. Hal tersebut yang mendasari 
pengaktivan modul point of sales. Proses yang terjadi pada 
point of sales adalah Menerima produk, menerima pembayaran, 
dan memberikan produk kepada pelanggan. Proses Menerima 
produk digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21 BPMN Best Practice Odoo Menerima Produk Modul PoS 
Setelah kasir melakukan pencatatat selanjutnya akan menerima 
pembayaran dari pelanggan berupa uang tunai. Jika telah 
melakukan transaksi makan selanjutnya adalah mencetak nota 
penjualan yang nantinya akan diberikan kepada pelanggan. 
Proses Best Practice  menerima pembayaran digambarkan 
menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 
4.22. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
yang terkait pada proses menerima pembayaran dapat dilihat 
pada Tabel 4.20. 
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Tabel 4.20 Proses Bisnis Best Practice Odoo Menerima Pembayaran 
Modul PoS 





1. Setelah pencatatan produk, kasir 
akan memberikan informasi 
mengenai jumlah nominal yang 
harus dibayar oleh pelanggan.  
2. Setelah itu pelanggan membayar 
kepada kasir, dan kasir 
memberikan kembaliannya jika 
ada.  
3. Kemudian kasir akan mencetak 
nota penjualan dan 
memberikannya kepada 
pelanggan.  
4. Untuk mencatat di kas maka kasir 
wajib mengisi data  pelanggan. 
Setelah itu kasir akan memvalidasi 





Gambar 4.22 BPMN Best Practice Odoo Menerima Pembayaran Modul 
PoS 
Proses ini dilakukan ketika transaksi sudah dilakukan antara 
kasir dengan pelanggan. Nota penjualan akan dicetak dan 
diberikan kepada pelanggan beserta produk yang dibelinya.  
Proses Best Practice memberikan produk digambarkan 
menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 
4.23. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
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yang terkait pada proses memberikan produk dapat dilihat pada 
Tabel 4.21. 
Tabel 4.21 Proses Bisnis Best Practice Odoo Memberikan produk Modul 
PoS 





1. Kasir akan mencetak nota 
penjualan.  
2. Setelah itu nota penjualan dan 
produk yang sudah dibaya akan 
diberikan kepada pelanggan. 





Gambar 4.23 BPMN Best Practice Odoo Memberikan Produk Modul 
PoS 
B. Proses Bisnis Pengadaan dan Gudang Best Practice 
Odoo 
Proses bisnis pengadaan dan gudang pada sistem Odoo  
mencangkup modul purchase dan inventory.Proses yang terjadi 
pada modul purchase antara lain adalah pembuatan Purchase 
Order, membayar tagihan pengadaan dan menerima bahan 
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baku. Sedangkan pada modul inventory terdapat proses return 
dan inventory valuation. 
a. Proses Bisnis dan BPMN Best Practice Odoo dari 
modul Purchase 
Model purchase digunakan ketika Arinz Fashion Design ingin 
melakukan pengadaan bahan baku. Modul ini mencangkup 
proses penawaran harga ke vendor sampai dengan pembelian 
dan menerima bahan baku dari vendor.  
Bagan modul purcase memiliki tiga proses utama yaitu 
Membuat Sales Request for Quotation, Menerima Produk, dan 
Membayar Pembayaran. Setiap proses tersebut memiliki sub 
proses yang berisi penjabaran dari proses utama. Proses Best 
ractice Odoo untuk Bagan Purchase digambarkan 
menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 
4.24.  
 
Gambar 4.24 BPMN Best Practice Odoo Bagan Modul Purchase 
Membuat request for quotation atau dokumen penawaran ke 
vendor merupakan tahap awal yang dilakukan saat akan 
melakukan pengadaan material. Proses ini akan memilih vendor 
untuk melakukan negosiasi harga  hingga sepakat. Setelah 
sepakat dokumen request for quotation ini dakan dikonfirmasi 
menjadi dokumen Purchase Order. Setelah menjadi Purchase 
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Order maka pesanan sudah tidak dapat dibatalkan, sehingga 
harus melakukan pengecekan terlebih dahulu pada list barang 
baku yang akan dibeli. Proses Best Practice Membuat Purchase 
Order digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.25. Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses Purchase 
Order dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
Tabel 4.22 Proses Bisnis Best Practice Odoo Purchase Order 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
49. Proses membuat 
Request for 
Quotation 
1. Pembuatan Request 
for Quotation (RFQ) 
adalah langkah awal 
untuk melakukan 
pengadaan material.  
2. Aktivitas berikutnya 
adalah memilih 
vendor, jika vendor 





lelang harga kepada 
beberapa vendor. 






kesepakatan harga.  
3. Jika telah mencapai 
kesepakatan harga 
maka RFQ akan 
dikonfirmasi dan 
menjadi dokumen 














Proses membayar tagihan adalah proses alternatif yang 
dilakukan setelah Purchase Order terbuat. Pada proses ini akan 
dilakukan pembayaran tagihan pengadaan kepada vendor 
terkait. Metode pembayaran yang digunakan dapat 
menggunakan transfer ataupun dengan pembayaran tunai. Jika 
pembayaran menggunakan tunai maka uang yang digunakan 
harus diambil terlebih dahulu dari bank. Setelah selesai 
melakukan pengadaan, maka seluruh pengeluaran untuk 
membayar proses pengadaan akan dicatat oleh admin keuangan 
di jurnal Arinz Fashion Design. Proses Best Practice Membayar 
Taguhan digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang 
dapat dilihat pada Gambar 4.26. Untuk penjabaran proses 
bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses 
Mengirim Produk dapat dilihat pada Tabel 4.23. 
Tabel 4.23 Proses Bisnis Best Practice Odoo Membayar Tagihan 




1. Setelah terbentukya 
dokumen Purchase 
Order maka salah 
satu alternatifnya 
adalah membayar 
terlebih dahulu.  
2. Admin pengadaan 
dan Gudang akan 
membuat tagihan 
pengadaan material, 
lalu memvalidasinya.  




atau tunai.  
4. Setelah pembayaran 





untuk pengadaan.   





Gambar 4.26 BPMN Best Practice Odoo Membayar Tagihan 
Bahan baku yang dikirim vendor akan diterima oleh admin 
pengadaan dan gudang. Kemudian bahan baku tersebut akan di 
cek kelengkapan dan kondisinya, jika terdapat bahan baku yang 
rusak atau kurang lengkap maka akan di kembalikan ke vendor 
namun jika sudah lengkap dan tidak ada cacat meka pengadaan 
selesai. Proses Best Practice Menerima Produk digambarkan 
menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 
4.27.Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen 
yang terkait pada proses Mengembalikan Produk dapat dilihat 
pada Tabel 4.24. 
Tabel 4.24 Proses Bisnis Best Practice Odoo Mengembalikan Produk 
53. Proses 
Bisnis 





1. Admin pengadaan dan Gudang 
akan menerima bahan baku dari 
vendor.  
2. Setelah diterima bahan baku 
tersebut akan di cek kelengkapan 
dan kondisinya.  
3. Jika pesanan belum lengkap dan 
ada yang cacat maka bahan baku 
akan dikirim kembali kepada 
vendor.  
4. Tetapi jika sudah lengkap dan 









Aktivitas 54. Dokumen 
Terkait 
baku akan di validasi dan 
dimasukkan ke Gudang.  
 
 
Gambar 4.27 BPMN Best Practice Odoo Menerima Produk 
Proses menerima bahan baku adalah proses alternatif yang 
dilakukan setelah Purchase Order terbuat. Bahan baku yang 
telah dibeli selanjutnya akan diterima dan dimasukka kedalam 
gudang. 
b. Proses Bisnis dan BPMN Best Practice Odoo dari 
modul Inventory 
Modul inventory digunakan untuk kegiatan yang berhubungan  
dengan pergudangan. Proses yang terjadi pada modul ini adalah 
proses return produk dan proses melihat inventory valuation. 
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dimana proses ini digunakan untuk memantau stok yang ada di 
gudang.  
Salah satu proses yang dilakukan di Gudang adalah proses 
return. Proses ini dilakukan ketika ada produk yang kembali 
dari penjualan konsinyasi dan atau terdapat produk yang di 
retur.  Proses dimulai dari laporan pelanggan kemudian 
dilanjutkan dengan pemeriksaan produk yang kembali. Jika 
produk rusak maka akan dilakukan proses scrap. Tetapi jika 
produk masih dapat digunakan maka akan masuk ke Gudang 
kembali. Proses Best Practice Memproses Produk Return 
digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.28. Untuk penjabaran proses bisnis, aktivitas, 
serta dokumen yang terkait pada proses Memproses Produk 
Return dapat dilihat pada Tabel 4.25. 
Tabel 4.25 Proses Bisnis Best Practice Odoo Memproses Produk Return 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
57. Proses Memproses 
Produk Return 
1. Proses return produk 
dimulai dari 
konfirmasi pelanggan 
atau toko mitra. 






3. Setelah itu produk 
yang kembali akan di 
periksa terlebih 
dahulu kondisinya. 
4. Jika produk rusak 
maka akan dibuang 
dengan melalui proses 
scrap, jika produk 
masih dapat 
digunakan maka akan 
dimasukkan kembali 
ke Gudang.  
 











Inventory valuation digunakan untuk melihat nilai asset produk 
di Gudang. Inventory Valuation berisi informasi seputar produk 
di gudang seperti jumlah, UoM, lokasi gudang, dan nilai asset 
produk di gudang. Proses Best Practice Memproses Produk 
Return digambarkan menggunakan BPMN versi 2.0 yang dapat 
dilihat pada Gambar 4.29. Untuk penjabaran proses bisnis, 
aktivitas, serta dokumen yang terkait pada proses Memproses 
Produk Return dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
Tabel 4.26 Proses Bisnis Best Practice Odoo Melihat Value inventory 
Valuation 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen Terkait 
59. Proses Melihat 
Value inventory 
Valuation 
1. Proses melihat value 
inventory valuation 
dimulai dari membuka 
menu inventory di 
dashboard Odoo.  
2. Kemudian pilih sub 
menu Inventory 
Valuation. 
3. Informasi akan tersaji di 
pada sub menu Inventory 








C. Proses Bisnis Keuangan Best Practice Odoo 
Proses bisnis ini digunakan untuk mencatat pemasukan dan 
pengeluaran yang dilakukan oleh Arinz Fashion Design. Pada 
Odoo proses bisnis ini menggunakan modul accounting. 
Beberapa proses yang terjadi pada modul ini adalah mencatat 
pembayaran dan membuat laporan keuangan perusahaan.  
a. Proses Bisnis dan BPMN Best Practice Odoo dari 
modul Accounting 
Modul accounting digunakan untuk pencatatan pembayaran 
dari pelanggan (Customer Invoice) maupun pembayaran ke 
vendor (Vendor Bill). Selain untuk melakukan pencatatan 
pembayar, modul ini juga dapat memberikan laporan keuangan 
perusahaan dari data transaksi sampai dengan data profit 
perusahaan.  
Proses mencatat pembayaran dilakukan ketika terjadi transaksi 
pengadaan ataupun penjualan. Proses ini akan mencatat uang 
yang masuk dan keluar dari jurnal kas perusahaan. Proses Best 
Practice Mencatat Pembayaran digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.30. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses Mencatat Pembayaran dapat dilihat pada Tabel 
4.27. 
Tabel 4.27 Proses Bisnis Best Practice Odoo Mencatat Pembayaran 
Proses Bisnis Aktivitas Dokumen 
Terkait 
61. Proses Mencatat 
Pembayaran 
1. Proses pencatatn pembayaran ini 
dimulai ketika tagihan telah 
divalidasi.  
2. Setelah itu admin keuangan akan 
memilih jurnal mana yang akan 
digunakan. 
3. Setelah memilih jurnal 
pencatatan selanjutnya admin 
keuangan akan memvalidasinya 









Gambar 4.30 BPMN Best Practice Odoo Mencatat Pembayaran 
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Pada modul ini tersedia fitur pelaporan keuangan. Laporan 
tersebut dicatat secara otomatis oleh sistem Odoo. Laporan 
terebut diantaranya adalah Laporan Profit and Loss, Balance 
Sheet, General Ledger, dan Trial Balance. Proses Best Practice 
Membuat Laporan Keuangan digambarkan menggunakan 
BPMN versi 2.0 yang dapat dilihat pada Gambar 4.31. Untuk 
penjabaran proses bisnis, aktivitas, serta dokumen yang terkait 
pada proses Membuat Laporan Keuangan dapat dilihat pada 
Gambar 4.31Tabel 4.28. 
Tabel 4.28 Proses Bisnis Best Practice Odoo Mencatat Pembayaran 






1. Proses pembuatan laporan 
keuangan ini dimulai dengan 
adanya permintaan.  
2. Kemudian admin keuangan 
memilih laporan apa yang akan 
dicetak.  
3. Setelah memilih maka admin 
keuangan akan melakukan 




Gambar 4.31 BPMN Best Practice Odoo Membuat Laporan Keuangan 
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4.2.3. Analisis Kesenjangan 
Pada sub bab analisa kesenjangan ini akan membahas 
mengenai perbandingan antara analisis As-Is dengan analisis 
Best Practice Odoo. Perbandingan tersebut mencangkup 
mengenai kesiapan infrastruktur, struktur organisasi, dan 
proses bisnis. Analisis kesenjangan ini akan digunakan 
sebagai bahan untuk pembuatan blueprint.   
1. Analisis Kesenjangan Proses Bisnis 
Analisis kesenjangan yang pertama yang akan dilakukan 
adalah analisis kesenjangan proses bisnis saat ini dan proses 
bisnis Best Practice dari Odoo. Luaran dari analisis 
kesenjangan ini adalah masukan untuk membuat analisis 
proses bisnis to be di blueprint. Analisis ini menggunakan 
keterangan fit/gap untuk menilai kesenjangannya. 
Keterangan Fit/Gap : 
 
➢ Fit (F) 
Proses bisnis dikatakan fit ketika perbandingan antara proses 
bisnis saat ini (As-Is) dan proses bisnis mendatang (To-Be) 
tidak membutuhkan kustomisasi yang berarti atau dapat 
dikatakan telah sesuai.  
 
➢ Partial Fit (P)  
Proses bisnis dikatakan partial fit ketika proses bisnis 
mendatang (To-Be) telah dijalankan pada proses bisnis saat ini 
(As-Is). Tetapi pada penggunaanya masih membutuhkan 
kustomisasi di beberapa bagian agar dapat sesuai.   
 
➢ Gap (G)  
Proses bisnis dikatakan gap ketika proses bisnis mendatang 
(To-Be) tidak dijalankan pada pada proses bisnis saat ini (As-
Is).  
Untuk penjabaran analisis kesenjangan proses bisnis pada Arinz 








Tabel 4.29  Analisis Kesenjangan Proses Bisnis 
No Proses 
Bisnis/Modul 
Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 
F P G 





























  V 
 
  Mengirim 
penawaran 
(Quotation) 














Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 











  Melakukan 
Negoisasi harga 











V   
 
  Mengkonfirmasi 
Penawaran 
(Quotation) 





















Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 
F P G 
belum menjadi 
















atau surat jalan 
di setiap sales 
order yang di 
konfirmasi 
  V 
   Membuat 
Backorder 














  V 
   Memvalidasi 
Delivery order 














Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 


























secara manual.   
V   
   Memproses 
return 
X V Proses return 
yang dimaksud 




ini tidak tercatat 






dan produk sisa 
yang kembali 
dari mitra.  








Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 
F P G 
   Mengirim 
produk retur 
V V Pengiriman 
produk retur 
dilakukan 




secara manual.   
V   
















  V 
   Membuat 
tagihan 
X V Tagihan dibuat 












  V 
   Memilih tipe 
pembayaran 
X V Pada 
perusahaan saat 












Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 










   Mencatat 
Pembayaran 
























fitur PoS.  








Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 
F P G 
 
  Mencatat 
pembelian 

















X V Pembayaran 
dilakukan 








dibeli di toko. 
  V 
 
  Membuat 
Invoice 

















Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 



















  V 
 
  Membuat 
kesepakatan 
harga 

































Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 
F P G 
manual di nota 




  Mencatat 
Pembayaran 





























V   
 
  Pengembalian 
produk yang 
belum lengkap 

















Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 














X V Arinz Fashion 









  V 
 
  Membuang 
produk yang 
tidak terpakai / 
Scrap 



















asset di gudang 
X V Arinz Fashion 
Design 
tidakmemiliki 




mencatat nilai  
asset di gudang. 








Sub Proses Aktivitas Bisnis As-
Is 
Odoo Justifikasi As-Is Justifikasi 
Odoo 
Fit/Gap 



















secara otomatis  
 V  
 
  Pencatatan di 
jurnal bank dan 
tunai 






di jurnal bank 
dan tunai.  

























2. Analisis Kesenjangan Struktur Organisasi dan 
Kesiapan Teknologi Informasi 
Analisis kesenjangan Struktur Organisasi dan Kesiapan 
Teknologi ini akan membahas mengenai gap yang terjadi pada 
struktur organisasi Arinz Fashion Design saat ini dengan Best 
Practice di Odoo. Fungsi dan kesiapan teknologi informasi juga 
akan dibahas pada Tabel 4.30, sedangkan manajemen 
perubahan dapat dilihat pada Tabel 4.31. 
Tabel 4.30 Analisis Kesenjangan Struktur Organisasi 
No Komponen Item Justifikasi Fit/ 
Gap 
1 Hardware Komputer Arinz Fashion Design 





digunakan sebagai alat 
utama untuk 
menjalankan Odoo.  
V  
  Printer Arinz Fashion Design 
memiliki 1 printer yang 
digunakan untuk 
mencetak dokumen. 
Pada Odoo akan 
digunakan untuk 
mencetak laporan 
keuangan, Invoice, SO 
dan PO.  
V  
2 Software Browser Browser yang 
digunakan adalah 
Mozilla Firefox yang 
akan digunakan untuk 
mengakses Odoo yang 




No Komponen Item Justifikasi Fit/ 
Gap 
3 Network WiFi Arinz Fashion Design 
menggunakan wifi 
Speedy yang nantinya 
digunakan sebagai 
koneksi utama untuk 
mengakses Odoo.  
V  
4 Data Data 
Penjualan 
Data penjualan dari 
perusahaan belum 
terstruktur masih 
berupa kumpulan nota. 
Sedangkan pada Odoo 




  Data Daftar 
Produk 
Daftar produk belum 
tercatat secara 
terstruktur. Sebagian 
ada pada Microsoft 
word dan sebagian 
tercatat di nota. Pada 
Odoo daftar produk 
akan tercatat pada 
inventory. 
 V 
  Data 
Transaksi 
Daftar transaksi 
manual pada nota. 
Pada Odoo tercatat 
secara otomatis.  
 V 
5 Staff Admin 
Penjualan 
Arinz Fashion Design 
belum memiliki admin 
penjualan sehingga 
owner yang melakukan 
aktivitas penjualan. 
Sedangkan pada Odoo 
admin penjualan akan 
memiliki hak untuk 
mengakses modul 





No Komponen Item Justifikasi Fit/ 
Gap 




dilakukan oleh salah 
satu staff Arinz 
Fashion Design, tetapi 
tidak tergambarkan 
secara terstruktur di 
struktur organisasi. 
Pada Odoo Admin 
pengadaan akan 
memiliki hak akses 
pada modul purchase 
dan inventory.  
 V 
  Admin 
Keuangan 
Pada Arinz Fashion 
Design admin 
keuangan adalah 
owner yaitu ibu arinda. 
Pada Odoo admin 






Tabel 4.31 Manajemen Perubahan 








digantikan Odoo untuk 
menyimpan data 








dikeluarkan oleh modul 
Purchase Management di 
Odoo ketika operasi 






Melakukan user training 
modul Sales Management 
kepada Admin Penjualan 
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Melakukan user training 
modul Purchase 
Management kepada 









secara manual di 
gudang 
Melakukan user training 
modul Inventory 
Management kepada 
Kepala Gudang agar 
terlatih mengecek 
ketersediaan, mengelola 
retur, dan dokumen 
pengiriman (Delivery 
order dan dokumen 
pengiriman PO) 
menggunakan Odoo 
6 Keuangan Keuangan 
mengelola buku 
kas secara manual 
Melakukan user training 
modul Accounting and 
Finance kepada Keuangan 
agar terlatih mengelola 
akuntansi dan keuangan 
menggunakan Odoo 
 
4.2.4. Analisis Pembuatan Blueprint 
Pada sub bab ini penulis akan membahas mengenai proses 
pembuatan blueprint yang nantinya akan digunakan sebagai dasar 
untuk mengimplementasikan Odoo di Arinz Fashion Design. Proses 
blueprint akan dibuat pada fase Build, Intervention, and Evaluation 
(BIE) yang merupakan fase pada metode Action Design Research. 
Bluprint akan dibuat menjadi tiga dokumen yaitu Blueprint Struktur 
Organisasi, Metadata, dan Proses Bisnis. Luaran dari proses ini 
adalah berupa format blueprint dan dasar panduan untuk melakukan 
implementasi Odoo di UMKM Arinz Fashion Design.  
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1. Blueprint Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan dan hubungan antara 
tiap posisi yang ada di sebuah organisasi. Sebelum sistem Odoo 
di implementasi dan disimulasikan, struktur organisasi 
perusahaan perlu didefinisikan terlebih dahulu dalam sistem 
ERP Odoo. Struktur Organisasi ini merefleksikan struktur dari 
bisnis perusahaan, di mana setiap transaksi akan berjalan 
dengan berlandaskan pada Struktur Organisasi tersebut. 
Struktur Organisasi merupakan suatu fondasi dari seluruh 
proses di Odoo, sehingga sangat penting untuk 
mendefinisikannya secara benar sejak awal sistem ini 
diimplementasikan. Banyak hal yang harus dipertimbangkan 
untuk merubah Struktur Organisasi di kemudian hari ketika 
transaksi sudah dijalankan berdasarkan struktur yang 
didefinisikan sejak awal. Penulis membuat enam header utama 
pada pembuatan blueprint struktur organisasi, yaitu Halaman 
Depan, Log Perubahan, Definisi Struktur Organisasi, Cakupan 
Modul, Struktur Organisasi Modul, Tugas dan Peran Pegawai. 
Header halaman depan berisikan logo perusahaan, nama 
modul, serta nama institusi pembuat. Header halaman depan 
dimodelkan seperti pada Gambar 4.32.  
 
Gambar 4.32 Halaman Depan Blueprint 
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Header Log Perubahan berisikan nama log, PIC, tanggal 
perubahan log dan versi revisi. Header log perubahan ini berisi  
informasi sederhana mengenai iterasi yang dilakukan pada 
proses pembuatan blueprint. Log perubahan dimodelkan pada 
gambar Gambar 4.33. 
 
Gambar 4.33 Log Perubahan Blueprint 
Header Definisi Struktur Organisasi berisi informasi mengenai 
definisi struktur organisasi secara umum. Selain berisi 
mengenai definisi, header ini juga berisikan relasi antara 
pegawai dengan hak akses pada modul Odoo. Definisi Struktur 
Organisasi dimodelkan pada gambar Gambar 4.34. 
 
Gambar 4.34 Definisi Struktur Organisasi 
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Header Cakupan Modul berisi informasi mengenai cakupan 
proses yang di modelkan pada blueprint yang akan dibuat. 
Cakupan Modul dimodelkan pada gambar Gambar 4.35. 
 
Gambar 4.35 Cakupan Modul 
Header Struktur Organisasi berisi bagan struktur organisasi tiap 
modul yang ada di Arinz Fashion Design. Modul yang 
dimodelkan adalah modul penjualan, pengadaan dan gudang, 
dan keuangan. Struktur Organisasi dimodelkan pada gambar 
Gambar 4.36. 
 
Gambar 4.36 Struktur Organisasi 
Header Tugas dan Peran Pegawai berisikan informasi 
mengenai data pegawai, peran, dan tanggung jawab terhadap 
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modul di Odoo. Tugas dan Peran Pegawai  dimodelkan pada 
Gambar 4.37. 
 
Gambar 4.37 Tugas dan Peran Pegawai 
2. Blueprint Master Data 
Master data adalah kumpulan informasi dari semua material 
yang dibeli, dibuat, dijual, maupun disimpan oleh perusahaan. 
Master data berisi informasi mengenai suatu material yang 
antara lain berhubungan dengan proses perencanan (planning), 
pembelian / pengadaan (purchasing), penyimpanan (storage), 
penjualan (sales), dan juga nilai stok dari material tersebut 
(valuation). Master data juga merupakan pusat data yang 
digunakan oleh hampir semua komponen yang ada di sistem 
Odoo, sehingga akurasi data pada saat pembuatannya 
merupakan syarat mutlak agar semua proses yang dijalankan 
dalam sistem Odoo dapat berjalan dengan baik. Blueprint 
master data terdiri dari tiga modul yaitu penjualan, pengadaan 
dan gudang, dan keuangan. Disetiap blueprint master data 
terdapat dua header umum yaitu master data dan pegawai. 
Selain itu juga terdapat dua sub header umum yaitu sektor 
industry dan tipe master data.  
A. Master Data Penjualan 
Master data penjualan terdiri dari empat header dan satu sub 
header utama. Empat header utamanya adalah daftar 
104 
 
pelanggan, daftar vendor, skema harga, dan skema diskon. 
Sedangkan untuk sub headernya adalah daftar produk. 
Sub header daftar produk berisi data-data produk yang dimiliki 
oleh Arinz Fashion Design. Header tersebut berisi informasi 
mengenai kode produk, kategori, nama, atribut, nilai atribut, 
dan kode gudang. Daftar produk dimodelkan pada Gambar 
4.38. 
 
Gambar 4.38 Daftar Produk 
Header daftar pelanggan berisi informasi mengenai pelanggan 
Arinz Fashion Design. Informasi tersebut adalah kode 
pelanggan, jenis pelanggan, nama pelanggan dan nomor 
telepon. Daftar pelanggan dimodelkan pada Gambar 4.39. 
 
Gambar 4.39 Daftar Pelanggan 
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Gambar 4.41 Skema harga 
Header daftar vendor berisi informasi mengenai vendor yang 
digunakan oleh Arinz Fashion Design. Informasi tersebut 
adalah kode pelanggan, jenis pelanggan, nama pelanggan dan 
nomor telepon. Daftar vendor dimodelkan pada Gambar 4.40. 
 
Gambar 4.40 Daftar Vendor 
Header skema harga berisi daftar skema harga yang digunakan 
dalam kebijakan Arinz Fashion Design. Skema harga yang di 
tetapkan oleh Arinz Fashion Design mendasar pada jenis 
pelanggan yang membeli produk yaitu pelanggan individu dan 










Header yang terakhir adalah skema diskon. Skema diskon yang 
berlaku di Arinz Fashion Design dibuat berdasarkan dari 
kuantitas pembelian yang dilakukan oleh pelanggan. Skema 
Diskon dimodelkan pada Gambar 4.42. 
 
Gambar 4.42 Skema diskon 
B. Master Data Pengadaan dan Gudang 
Master data pengadaan dan gudang terdiri dari lima header dan 
satu sub header utama. Master data pada modul ini berfokus 
pada data yang tersimpan pada gudang Arinz Fashion Design.  
Lima header utamanya adalah Unit of Measure, Konversi Unit 
of Measure, Daftar Gudang, Stok produk per tanggal 01 mei 
2018, dan stok bahan baku per tanggal 01 mei 2018. Sedangkan 
untuk sub headernya adalah daftar bahan baku.  
Sub header daftar bahan baku berisi data-data bahan baku yang 
dimiliki oleh Arinz Fashion Design. bahan baku adalah bahan 
mentah ataupun bahan setengah jadi yang dipakai dalam proses 
produksi. Header tersebut berisi informasi mengenai kode 
bahan baku, kategori, nama, satuan bahan baku dan kode 




Gambar 4.43 Daftar bahan baku 
Header Unit of Measure berisi informasi mengenai satuan yang 
digunakan pada Arinz Fashion Design. Unit of Measure 
dimodelkan pada Gambar 4.44. 
 
Gambar 4.44 Unit of Measure 
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Header konversi Unit of Measure digunakan untuk 
menyetarakan UoM agar sesuai dengan satuan bisnis yang 
digunakan Arinz Fashion Design. Konversi Unit of Measure 
dimodelkan pada Gambar 4.45. 
 
Gambar 4.45 Konversi Unit of Measure 
Header daftar gudang berisi informasi mengenai kode 
gudang, nama gudang, dan alamat gudang Arinz Fashion 
Design. Daftar gudang dimodelkan pada Gambar 4.46. 
 
Gambar 4.46 Daftar gudang 
Header stok produk per tanggal 01 mei 2018 berisikan 
informasi mengenai stok produk siap jual yang tersedia di 
Arinz Fashion Design per tanggal 01 Mei 2018. Stok 





Gambar 4.47 Stok produk per tanggal 01 mei 2018 
Header stok bahan baku per tanggal 01 mei 2018 berisikan 
informasi mengenai stok bahan baku yang tersedia di 
Arinz Fashion Design per tanggal 01 Mei 2018. Stok bahan 
baku per tanggal 01 mei 2018 dimodelkan pada Gambar 4.48. 
 
Gambar 4.48 Stok produk per tanggal 01 mei 2018 
C. Master Data Keuangan 
Master data keuangan terdiri dari tujuh header utama yaitu 
account Receivable, account payable, skema akutansi, Chart of 
Account, Journal, saldo bank per tanggal 01 mei 2018 dan saldo 
cash per tanggal 01 mei 2018.  
Header account receivable berisikan informasi mengenai uang 
yang masuk kedalam kas perusahaan setelah adanya proses 





Gambar 4.49 Account Receivable 
Header account payable berisikan informasi mengenai uang 
yang keluar kas perusahaan setelah adanya proses pembelian 
bahan baku. account payable dimodelkan pada Gambar 4.50. 
 
Gambar 4.50 Account Payable 
Header skema akutansi berisikan informasi mengenai skema 
akutansi yang berjalan di Arinz Fashion Design. Skema 
akutansi dimodelkan pada Gambar 4.51. 
 
Gambar 4.51 Skema akutansi 
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Header Chart of Account berisikan informasi mengenai 
pengelompokan akun-akun akutansi yang berjalan di Arinz 
Fashion Design. Chart of Account dimodelkan pada Gambar 
4.52. 
 
Gambar 4.52 Chart of Account 
Header Journal berisikan informasi mengenai daftar jurnal 
akutansi yang berjalan di Arinz Fashion Design. Journal 
dimodelkan pada Gambar 4.53. 
 
Gambar 4.53 Journal 
Header saldo bank per tanggal  01 mei 2018 berisikan informasi 
mengenai jumlah saldo bank yang dimiliki Arinz Fashion 
Design per tanggal 01 mei 2018. Saldo bank per tanggal  1 mei 





Gambar 4.54 Saldo bank per tanggal  01 mei 2018 
Header saldo cash per tanggal  01 mei 2018 berisikan informasi 
mengenai jumlah saldo cash yang dimiliki Arinz Fashion 
Design per tanggal 01 mei 2018. Saldo cash per tanggal  01 mei 
2018 dimodelkan pada Gambar 4.55. 
 
Gambar 4.55 Saldo cash per tanggal  01 mei 2018 
3. Blueprint Proses Bisnis 
Penulis membuat blueprint proses bisnis yang berjalan di Arinz 
Fashion Design. Proses bisnis akan dimodelkan dengan BPMN 
versi 2.0. Proses bisnis dibuat menjadi tiga level. Disetiap 
proses level tiga akan diberikan penjabaran secara detail 
mengenai aktivitas yang berjalan dalam proses tersebut. Pada 
blueprint ini dibuat 3 modul proses bisnis yaitu penjualan, 
pengadaan dan gudang dan keuangan.  Penulis membuat enam 
header utama pada pembuatan blueprint proses bisnis, yaitu 
Log perubahan, Proses bisnis, Detil proses bisnis, Formulir, 




Header proses bisnis berisikan informasi mengenai ringkasan 
proses yang berjalan pada setiap modul. Header ini memiliki 
dua sub header yaitu proses bisnis modul, dan ringkasa proses 
bisnis. Header proses bisnis dimodelkan pada Gambar 4.56. 
 
Gambar 4.56 Header Proses Bisnis 
Header detil proses bisnis berisikan informasi mengenai detil 
proses bisnis yang berjalan pada setiap modul. Header ini 
memiliki sub header yang jumlahnya sama dengan jumlah 
skenario pada proses bisnisnya. Header detil proses bisnis 
dimodelkan pada Gambar 4.57. 
 
Gambar 4.57 Detil proses bisnis 
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Proses ini dibuat menjadi tiga level. Level pertama berisikan 
gambar model tiap modul. Contohnya adalah Level 1-Modul-
Sales. Proses bisnis level pertama dimodelkan pada Gambar 
4.58. 
 
Gambar 4.58 Proses bisnis level pertama 
Kemudian level kedua berisikan gambar model tiap skenario. 
Contohnya adalah ‘Level 2-Proses Bisnis-[SD-01] Penjualan 
via online. Proses bisnis level kedua dimodelkan pada Gambar 
4.59. 
 
Gambar 4.59 Proses bisnis level kedua 
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Lalu untuk proses bisnis level ketiga berisikan gambar model 
detil tiap skenario. Contohnya adalah ‘Level 3- Sub Proses 
Bisnis-[INV-01-01] Melihat inventory valuation. Proses bisnis 
level ketiga dimodelkan pada Gambar 4.60. 
 
Gambar 4.60 Proses bisnis level ketiga 
Header formulir berisikan informasi mengenai formulir yang 
digunakan ketika menggunakan Odoo. Header ini memberikan 
informasi berupa nama formulir, fungsi, pengguna, dan 









Gambar 4.61 Formulir 
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Header integrasi dengan modul lain berisikan informasi 
mengenai integrasi antar modul pada Odoo. Header ini 
memberikan informasi berupa nama proses yang berintegrasi. 
Header integrasi dengan modul lain dimodelkan pada Gambar 
4.62. 
 
Gambar 4.62 Integrasi dengan modul lain 
Header tambahan pengembangan sistem berisikan informasi 
mengenai kustomisasi modul pada Odoo. Header ini memiliki 
dua sub header yaitu modifikasi laporan dan modifikasi 
formulir. Header tambahan pengembangan sistem dimodelkan 
pada Gambar 4.63. 
 
Gambar 4.63 Tambahan pengembangan sistem 
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4.2.5. Intervensi Blueprint dan Software Odoo 
Sub bab ini berisi hasil dari intervensi terhadap blueprint dan 
software Odoo yang telah dibuat. Pada proses ini akan terjadi 
iterasi pada proses BIE, dimana penulis akan melakukan 
penjabaran blueprint kepada narasumber dan narasumber akan 
memberikan intervensi terhadap blueprint tersebut. Setelah 
mendapat intervensi, penulis akan melakukan evaluasi. Hal ini 
dilakukan sampai mendapat kesepakatan antara penulis dengan 
narasumber. Intervensi dilakukan sebanyak empat kali, dimana 
dilakukan tiga kali evaluasi dan satu kali finalisasi. 
1 Intervensi Blueprint dan Software Odoo pertama 
Intervensi pertama dilakukan pada tanggal 28 maret 2018 di 
Lobby Sheraton Surabaya Hotels and Towers. Intervensi ini 
berfokus pada bisnis proses atau model BPMN yang telah 
dibuat. Pada fase intervensi pertama terdapat dua masukan  
yaitu: 
A. Intervensi Proses Bisnis Penjualan 
Pada model penjualan terdapat intervensi dari pihak Arinz 
Fashion Design. Hal tersebut dikarenakan penulis 
menggambarkan tiga jenis penjualan menjadi satu model 
BPMN, selain itu proses bisnis Point of Sales belum terlihat dan 
untuk penjualan via konsinyasi harus melakukan pengiriman 
produk terlebih dahulu. Model penjualan yang mendapat 
intervensi dapat dilihat pada Gambar 4.64. 
B. Intervensi Pembayaran DP pada Proses Pengadaan 
Pada model proses pengadaan terdapat intervensi dari pihak 
Arinz Fashion Design. intervensi yang dilakukan adalah ketika 
masuk kedalam proses pembayaran. Pada model yang lama 
pembayaran ke vendor terdapat pilihan untuk membayar 
menggunakan jenis Down Payment, tetapi pada kenyataannya 
pembayaran ke vendor harus menggunakan pembayaran secara 
lunas. Model pembayaran yang mendapat intervensi dapat 























2 Intervensi Blueprint dan software Odoo Kedua 
Intervensi kedua dilakukan pada tanggal 05 April 2018 di Grand 
City Mall Surabaya. Intervensi ini berfokus pada bisnis proses 
atau model BPMN As-Is dan To-Be yang telah dibuat. Pada fase 
intervensi kedua ini terdapat dua masukan yaitu: 
A. Intervensi Pengembalian Produk pada Proses Bisnis 
Penjualan Konsinyasi 
Pada model proses pengembalian produk di penjualan via 
konsinyasi terdapat intervensi dari pihak Arinz Fashion Design. 
intervensi tersebut adalah pada aktivitas mengantar produk. 
Pada model yang mengalami intervensi digambarkan bahwa 
produk dikirim oleh pihak mitra, tetapi pada kenyataaannya 
produk akan diambil oleh pihak Arinz Fashion Design. Model 
pengembalian produk di penjualan via konsinyasi yang 
mendapat intervensi dapat dilihat pada Gambar 4.66. 
 




B. Intervensi Pembayaran Bahan Baku pada Proses 
Pengadaan 
Pada model proses pembayaran bahan baku ketika melakukan 
pengadaan mendapat intervensi dari pihak Arinz Fashion 
Design. Intervensi tersebut adalah pada proses pengadaan  
aktivitas yang harus dilakukan adalah membayar terlebih 
dahulu tidak boleh mengirim produk terlebih dahulu. Model 
pembayaran bahan baku yang mendapat intervensi dapat dilihat 
pada Gambar 4.67. 
 
Gambar 4.67 Intervensi Pembayaran pada Proses Pengadaan 
3 Intervensi dan evaluasi Blueprint Ketiga 
Intervensi ketiga dilakukan pada tanggal 14 April 2018 di  JCO, 
Surabaya Town Square. Intervensi ini berfokus pada blueprint 
secara keseluruhan dan software Odoo yang telah dibuat. Pada 
fase intervensi ketiga ini terdapat delapan masukan yaitu: 
A. Intervensi Pemberian Produk pada Penjualan via 
Toko 
Pada model proses pemberian produk pada penjualan via toko 
mendapat intervensi dari pihak Arinz Fashion Design. 
Intervensi tersebut adalah pada proses penjualan di toko 
pemberian produk harus dibarengi dengan nota pembelian dan 
print out tagihan, dimana sebelumnya pemberian tagihan 
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bersifat opsional. Model pembayaran bahan baku yang 
mendapat intervensi dapat dilihat pada Gambar 4.68. 
 
Gambar 4.68 Intervensi Pemberian Produk pada Penjualan via Toko 
B. Menambah Fitur Inventory Valuation 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada modul 
pengadaan dan gudang. Ibu arinda meminta agar dapat melihat 
dan memonitoring assetnya di gudang. Sebelumnya pada 
blueprint modul pengadaan gudang belum terdapat fitur 
inventory valuation.  
C. Menambah Fitur Journal Entries 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada modul 
keuangan. Pada laporan keuangan Arinz Fashion Design 
terdapat kekurangan yaitu ketika menambahkan produk secara 
manual maka tidak akan tercatat di akun keuangan sehingga 
harus diimbangi dengan menambahkan uang di jurnal keuangan 
secara manual. Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan fitur 
Journal entries.   
D. Intervensi Skema Harga pada Modul Penjualan 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada blueprint 
master data penjualan. Intervensi tersebut terjadi karena adanya 
kesalahan penulisan pada skema harga yang dimasukkan. 
Skema harga yang terkena intervensi adalah untuk pembelian 
minimal tiga pieces harganya adalah [Harga Produk - (Harga 
Produk * 20%)]. Sedangkan untuk Pembelian kerudung 
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minimal 50 pieces harganya adalah [Harga Produk - (Harga 
Produk * 30%)]. 
E. Intervensi Penggunaan Bahasa di Odoo 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada interface 
software Odoo yang telah dibuat. Intervensi tersebut adalah 
penggunaan Bahasa Indonesia yang dianggap kurang sesuai 
dengan keinginan dari Arinz Fashion Design. Bahasa yang 
diminta adalah menggunakan Bahasa Inggris.  
F. Intervensi Kode pada Nama Pelanggan 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada software 
Odoo yang telah dibuat. Intervensi tersebut adalah penamaan 
pelanggan yang dirasa kurang sesuai dengan keinginan Arinz 
Fashion Design. Kode pelanggan yang dibuat oleh penulis  
hanya menggunakan satu kode saja yaitu CS. Arinz Fashion 
Design menginginkan perbedaan pada ketiga jenis 
pelanggannya yaitu CS untuk pelanggan yang membeli melalui 
kanal online, lalu CR untuk pelanggan yang membeli melalui 
konsinyasi dan PS untuk pelanggan via toko. Intervensi Kode 
pada nama pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.69. 
 
Gambar 4.69 Intervensi Kode pada Nama Pelanggan 
G. Intervensi Nama Dokumen pada Odoo 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada software 
Odoo yang telah dibuat. Intervensi tersebut adalah meminta 
untuk merubah nama dokumen pada Odoo. Arinz Fashion 
Design meminta untuk merubah format awal yang hanya berisi 
nomor dokumen menjadi format tahun dan bulan baru 
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nomor dokumennya. Intervensi nama dokumen pada Odoo 
dapat dilihat pada Gambar 4.70. 
 
Gambar 4.70 Intervensi Nama Dokumen pada Odoo 
H. Menambahkan Akun Bank pada Dokumen Odoo 
Arinz Fashion Design melakukan intervensi pada software 
Odoo yang telah dibuat. Intervensi tersebut adalah meminta 
memasukkan akun banknya ke dalam dokumen. Hal tersebut 
dilakukan untuk meminimalisir pertanyaan mengenai akun 
bank dan dapat mempermudah calon pelanggan untuk 
melakukan transaksi.  
4 Finalisasi Blueprint dan Software Odoo  
Finalisasi dilakukan pada tanggal 10 Mei 2018 di Jalan Delta 
Raya 1 Nomor 28 Perumahan Deltasari Baru Waru, Sidoarjo 
Jawa Timur. Finalisasi dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan untuk seluruh dokumen Blueprint yang telah 
dibuat. Dokumen yang telah selesai maka akan di tanda tangani 
sebagai tanda kesepakatan. Selain mengecek dokumen 
blueprint, pada saat finalisasi juga dilakukan demo untuk 
seluruh proses bisnis di Arinz Fashion Design. Tujuan 
dilakukan demo adalah untuk mengecek kesesuaian software 
dengan kebutuhan Arinz Fashion Design.  
4.2.6. Evaluasi Blueprint dan Software Odoo 
Sub bab ini berisi hasil dari evaluasi terhadap blueprint dan 
software Odoo yang telah dibuat. Proses ini dilakukan pada fase 
Build, Intervention, and Evaluation (BIE) yang merupakan fase 
pada metode Action Design Research. Akan terjadi iterasi pada 
proses BIE ini, dimana penulis akan melakukan penjabaran 
blueprint kepada narasumber dan narasumber akan 
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memberikan intervensi terhadap blueprint tersebut. Setelah 
mendapat intervensi, penulis akan melakukan evaluasi. Hal ini 
dilakukan sampai mendapat kesepakatan antara penulis dengan 
narasumber. Intervensi dilakukan sebanyak empat kali, dimana 
dilakukan tiga kali evaluasi dan satu kali finalisasi. 
1 Evaluasi Blueprint dan Software Odoo pertama 
Evaluasi pertama dilakukan untuk memperbaiki intervensi yang 
diberikan oleh Arinz Fashion Design. Evaluasi disesuaikan 
dengan banyaknya intervensi yang diberikan. Evaluasi pertama 
memiliki dua perbaikan yaitu: 
A. Evaluasi Proses Bisnis Penjualan 
Proses bisnis penjualan yang mendapatkan intervensi telah 
dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan adalah 
menggambar model tersebut menjadi tiga BPMN yang berbeda. 
Model penjualan via online dapat dilihat pada Gambar 4.71. 
 
Gambar 4.71 Evaluasi Model Penjualan via online 
Sedangkan untuk proses bisnis penjualan via konsinyasi dapat 
dilihat pada Gambar 4.72 dan untuk proses bisnis penjualan via 





Gambar 4.72 Evaluasi Model Penjualan via Konsinyasi 
 
Gambar 4.73 Evaluasi Model Penjualan via Toko 
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B. Evaluasi Pembayaran DP pada Proses Pengadaan 
Evaluasi yang dilakukan pada model proses pembayaran bahan 
baku adalah menghilangkan aktivitas pembayaran Down 
Payment. Model pembayaran bahan baku dapat dilihat pada 
Gambar 4.74. 
 
Gambar 4.74 Model Pembayaran bahan baku 
2 Evaluasi Blueprint dan Software Odoo Kedua 
Evaluasi kedua dilakukan untuk memperbaiki intervensi yang 
diberikan oleh Arinz Fashion Design. Evaluasi disesuaikan 
dengan banyaknya intervensi yang diberikan. Evaluasi kedua 
memiliki dua perbaikan yaitu: 
A. Evaluasi Pengembalian Produk pada Proses Bisnis 
Penjualan Konsinyasi 
Evaluasi yang dilakukan pada model proses pengembalian 
produk di penjualan via konsinyasi adalah menambahkan 
aktivitas yang menerangkan bahwa produk yang kembali akan 
diambil oleh admin pengadaan dan gudang dari Arinz Fashion 
Design. Model proses pengembalian produk di penjualan via 





Gambar 4.75 Evaluasi Pengembalian Produk pada Proses Bisnis 
Penjualan Konsinyasi 
B. Evaluasi Pembayaran Bahan Baku pada Proses 
Pengadaan 
Evaluasi yang dilakukan pada model proses pembayaran bahan 
baku pada proses pengadaan adalah mengganti alur proses 
pengadaan tersebut yang tadinya dapat memilih antara 
pengiriman atau pembayaran terlebih dahulu, sekarang hanya 
dapat berjalan jika telah melakukan pembayaran. Model proses 
pengembalian produk di penjualan via konsinyasi yang telah 




Gambar 4.76 Evaluasi Pembayaran Bahan Baku pada Proses 
Pengadaan 
3 Evaluasi Blueprint dan Software Odoo Ketiga 
Evaluasi ketiga dilakukan untuk memperbaiki intervensi yang 
diberikan oleh Arinz Fashion Design. Evaluasi disesuaikan 
dengan banyaknya intervensi yang diberikan. Evaluasi ketiga 
memiliki delapan perbaikan yaitu: 
A. Evaluasi Pemberian Produk pada Penjualan via Toko 
Evaluasi yang dilakukan pada model proses pemberian produk 
pada penjualan via toko adalah menghapus pilihan untuk 
mencetak tagihan, sehingga pada akhir transaksi pelanggan 
akan mendapatkan produk, tagihan, dan nota pembelian. Model 
proses pemberian produk pada penjualan via toko yang telah 




Gambar 4.77 Evaluasi Pemberian Produk pada Penjualan via Toko 
B. Evaluasi Menambah Fitur Inventory Valuation 
Evaluasi yang dilakukan pada intervensi ini adalah menambah 
fitur Inventory Valuation pada blueprint proses bisnis modul 
pengadaan dan gudang. Penambahan fitur Inventory Valuation 
dapat dilihat pada Gambar 4.78.  
 




C. Menambah Fitur Journal Entries 
Evaluasi yang dilakukan pada intervensi ini adalah menambah 
fitur Journal Entries pada blueprint proses bisnis modul 
keuangan. Penambahan fitur Journal entries dapat dilihat pada 
Gambar 4.79. 
 
Gambar 4.79 Evaluasi Menambah Fitur Journal Entries 
D. Evaluasi Skema Harga pada Modul Penjualan 
Evaluasi yang dilakukan adalah memperbaiki skema harga 
yaitu: [Harga Produk - (Harga Produk * 10%)]. Sedangkan 
untuk Pembelian kerudung minimal 50 pieces harganya adalah 
Harga Produk - (Harga Produk * 25%)]. 
E. Evaluasi Penggunaan Bahasa di Odoo 
Evaluasi yang dilakukan adalah mengganti seluruh Bahasa 
menjadi Bahasa Inggris. Perubahan ini juga mencangkup pada 




F. Evaluasi Kode pada Nama Pelanggan 
Evaluasi yang dilakukan adalah merubah kode nama pelanggan 
yang disesuaikan dengan keinginan Arinz Fashion Design yaitu 
CS untuk pelanggan yang membeli melalui kanal online, lalu 
CR untuk pelanggan yang membeli melalui konsinyasi dan PS 
untuk pelanggan via toko. Evaluasi kode pada nama pelanggan 
dapat dilihat pada Gambar 4.80. 
 
Gambar 4.80 Evaluasi Kode pada Nama Pelanggan 
G. Evaluasi Nama Dokumen pada Odoo 
Evaluasi yang dilakukan adalah merubah format dokumen 
menjadi bulan dan tahun transaksi, lalu baru nomor 
dokumennya. Penggantian nama dokumen dapat dilihat 
pada Gambar 4.81 
 
Gambar 4.81 Evaluasi Nama Dokumen pada Odoo 
H. Menambahkan Akun Bank pada Dokumen Odoo 
Evaluasi yang dilakukan adalah menambahkan beberapa baris 





KONFIGURASI DAN KUSTOMISASI 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai proses konfigurasi dan 
kustomisasi yang dilakukan pada software ERP Odoo setelah 
disesuaikan dengan proses bisnis pada Arinz Fashion Design.  
 
Pada sub bab ini akan menjelaskan mengenai cara menginstal 
software Odoo di perangkat komputer serta pengaturan awal 
yang harus dilakukan untuk menjalankan sistem ERP Odoo. 
Secara default Odoo akan terinstall secara on promise atau 
terinstall pada server lokal yang dapat diakses di 
localhost:8069/web. 
5.1.1. Instalasi Software 
Software Odoo versi 10.0 dapat unduh secara gratis di website 
resmi Odoo yaitu www.Odoo.com.  
 
Gambar 5.1 Software Odoo yang terunduh 
Untuk menjalankan software Odoo tersebut adalah dengan cara 
mengklik icon yang ada di Gambar 5.1 sebanyak dua kali. 





Gambar 5.2 Tampilan awal instalasi Odoo 
Setelah itu klik nombol Next sistem akan secara otomatis 
mengistall server dan database PostgreSQL milik Odoo. Pada 
Odoo versi 10.0 database yang digunakan adalah PostgreSQL 
versi 9.5. 
5.1.2. Membuat Database 
Setelah berhasil menginstall server serta database maka 
selanjutnya adalah membuat database baru yang nantinya 
digunakan sebagai penyimpanan data dan konfigurasi Odoo. 
Gambar 5.3 adalah form yang digunakan untuk membuat 
database baru. 
 
Gambar 5.3 Form pembuatan database 
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Isi kolom database name, email dan password sesuai dengan 
keinginan. Kemudian memilih bahasa yang akan digunakan, 
pada penelitian ini penulis menggunakan Bahasa inggris. Pilih 
country dengan memilih negara Indonesia. Setelah mengklik 
tombol Continue maka secara otomatis sistem akan memproses 
pembuatan database baru.  
5.1.3. Menginstall Modul 
Setelah membuat database selanjutnya adalah menginstall 
modul-modul apa saja yang akan digunakan pada sistem ERP 
Odoo. Pada penelitian ini penulis akan menginstall modul 
Sales, Purchase, Point of Sales, Inventory, Contacts, serta 
Accounting. Gambar 5.4 adalah daftar modul yang dapat di 
install. Cara untuk menginstall modul adalah dengan memilih 
menu Apps lalu mengklik tombol Install ada modul yang 
diinginkan. 
 
Gambar 5.4 Daftar modul Odoo 
5.1.4. Membuat Data Perusahaan 
Secara default data perusahaan akan bernama ODOO dan berisi 
data dari website Odoo. Penulis akan menggantinya dan 
menyesuaikan dengan data perusahaan milik Arinz Fashion 
Design seperti Logo, nama perusahaan, kontak, motto 
perusahaan dan alamat butik. Gambar 5.5 merupakan data 
perusahaan yang sudah disesuaikan dengan data dan informasi 





Gambar 5.5 Data perusahaan 
 
Modul keuangan akan di konfigurasi di pada awal sesi karena 
merupakan salah satu pengaturan dasar dalam implementasi 
Odoo. Modul ini berisi pencatatatan seluruh transaksi yang 
dilakukan pada proses penjualan dan pengadaan. Terdapat lima 
konfigurasi yang akan dilakukan pada modul keuangan.  
5.2.1. Mengganti Mata Uang ke Rupiah 
Mata uang yang teratur pada Odoo secara default adalah USD, 
sehingga harus diganti terlebih dahulu ke IDR. Langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah masuk kedalam menu 
Accounting → Settings → Centang pada Multi Currencies. 
Mengganti mata uang ke rupiah dapat dilihat pada Gambar 5.6. 
 
Gambar 5.6 Multi Currencies 
Setelah mencentang Multi Currencies maka akan keluar sub 
menu Multi Currencies di menu Accounting. Langkah 
selanjutnya adalah mengkliknya dan mengaktifkan mata uang 
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IDR. Mengaktifkan multi currencies dapat dilihat pada Gambar 
5.7. 
 
Gambar 5.7 Mengaktifkan Multi Currencies 
Setelah diaktifkan maka langkah selanjutnya adalah merubah 
pengaturan mata uang menjadi IDR. Caranya adalah masuk ke 
dalam Settings → Options (Default Company Currency) → 
pilih IDR. Mengganti pengaturan awal ke IDR dapat dilihat 
pada Gambar 5.8. 
 
Gambar 5.8 Mengganti pengaturan awal ke IDR 
5.2.2. Menghilangkan Pajak 
Konfigurasi berikutnya adalah menghapus pajak. Hal ini 
dilakukan karena pada Arinz Fashion Design tidak memakai 
pajak dalam proses penjualan maupun pengadaannya. Langkah 
pertama adalah masuk kedalam sub menu Accounting → Taxes 
→ Hapus pajak yang ada. Menghapus pajak dapat dilihat pada 
Gambar 5.9. 
 




5.2.3. Membuat Akun Bank 
Arinz Fashion Design memiliki akun bank untuk kegiatan 
transaksinya sehari-hari, sehingga harus mendaftarkan akun 
bank tersebut kedalam software Odoo. Langkah yang harus 
dilakukan adalah masuk kedalam sub menu Accounting → 
Bank Account → Create. Kemudian isi nomor rekening dan 
vendor Bank yang akan digunakan. Membuat akun bank dapat 
dilihat pada Gambar 5.10. 
 
Gambar 5.10 Membuat Akun Bank 
5.2.4. Membuat Jurnal Entries 
Jurnal entries digunakan untuk menambahkan jurnal pada 
pencatatan keuangan perusahaan. Pada Arinz Fashion Design 
jurnal entries digunakan untuk menambahkan saldo Cash, 
saldo Bank. Langkah yang harus dilakukan adalah masuk 
kedalam sub menu Journal Entries → Create → mengisi isi 
jurnal yang akan di masukkan kedalam pencatatan. Jurnal 
entries dapat dilihat pada Gambar 5.11. 
 
Gambar 5.11 Jurnal Entries 
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5.2.5. Membuat pengaturan pembayaran  
Pengaturan pembayaran digunakan untuk membatasi waktu 
pelunasan pembayaran yang dilakukan customer saat proses 
penjualan ataupun membayar ke vendor ketika proses 
pengadaan. Langkah yang harus dilakukan adalah masuk 
kedalam sub menu Management → Payement Terms → Create. 
Setelah itu buat pengaturan pembayaran yang sesuai dengan 
peraturan yang ingin digunakan, contoh: Pembayaran Segera. 
Payment terms dapat dilihat pada Gambar 5.12. 
 
Gambar 5.12 Payment terms 
5.2.6. Mencetak Laporan Keuangan  
Pelaporan keuangan terdiri dari lima dokumen, yaitu laporan 
Jurnal penjualan dan pengadaan (Sale/Purchase Journal), Buku 
Kas (General Ledger), Laporan keuntungan (Trial Balance dan 
Balance Sheet) dan Laporan pendapatan dan pengeluaran 
(Profit and Loss). Langkah yang harus dilakukan adalah masuk 
kedalam sub menu Reports→ PDF Reports → Pilih laporan 
yang akan di cetak.  
Laporan Jurnal Penjualan dan Pengadaan (Sale/Purchase 
Journal) ini adalah laporan keuangan yang berisi daftar sale 
order dan purchase order yang telah dilakukan. Laporan 
penjualan dapat dilihat pada Gambar 5.13, sedangkan Laporan 





Gambar 5.13 Laporan penjualan 
 
Gambar 5.14 Laporan pengadaan 
Buku Kas (General Ledger) ini adalah kumpulan dari seluruh 
transaksi keuangan yang dilakukan oleh Arinz Fashion Design. 
Transaksi keuangan yang dilakukan adalah (Customer Invoices, 
Vendor Bills, Stock Journal, Bank, Cash, dan Pos Sale Journal). 
Buku Kas (General Ledger) dapat dilihat pada Gambar 5.15. 
 
Gambar 5.15 Buku Kas (General Ledger) 
Laporan keuntungan (Trial Balance dan Balance Sheet) ini 
adalah ringkasan dari transaksi yang dilakukan Arinz Fashiom 
Design. Pada laporan ini akan terlihat keuntungan yang didapat 
dan balance dari setiap akun keuangan Arinz Fashion Design. 
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Laporan Trial Balance dapat dilihat pada Gambar 5.16, 
sedangkan Laporan Balance Sheet dapat dilihat pada Gambar 
5.17. 
 
Gambar 5.16 Laporan keuntungan Trial Balance 
Stock Valuation Account adalah pergerakan stok digudang. 
Uang tidak balance dikarenakan masih ada stok digudang.  
Stock Intern Account (Received) adalah pergerakan stok yang 
masuk kedalam gudang. Uang Balance minus dikarenakan 
produk ditambahkan melalui update quantity, sementara Stock 
Intern Account (Delivered) adalah pergerakan stok yang keluar 
dari gudang.  
Account Receivable adalah transaksi keuangan yang terjadi 
ketika terjadi penjualan produk, sementara Account Payable 
adalah transaksi keuangan yang terjadi ketika terjadi 
pengadaan. Uang pada kedua akun ini akan selalu balance jika 
transaksi telah selesai sampai ke pembayaran.  
Bank dan Cash adalah akun keuangan yang dipakai untuk 
membayar ataupun menerima uang dari proses transaksi. Uang 
pada akun Bank Arinz Fashion Design minus dikarenakan 
terjadi surplus pengadaan yang belum diseimbangkan dengan 
nilai akun bank.   
Product Sales akun keuangan yang akan mencatat transaksi 





Gambar 5.17 Laporan keuntungan Balance Sheet 
Profit (Loss) to Report adalah keutungan yang didapat Arinz 
Fashion Design dari proses penjualan.  
Laporan pendapatan dan pengeluaran (Profit and Loss) berisi 
pendapatan (income) dan pengeluaran (expenses). Selisih antara 
income dan expenses adalah keuntungan (profit).  
 
Gambar 5.18 laporan Profit and Lost 
 
Modul kedua adalah inventory, modul ini berfungsi untuk 
mengatur seluruh aktivitas yang ada di gudang. Arinz Fashion 
Design merupakan bisnis yang menerapkan proses bisnis Make 
to Stock sehingga proses manajemen gudang menjadi sangat 
vital dalam aktivitas bisnisnya. Terdapat sembilan konfigurasi 
yang akan dilakukan pada modul inventory.   
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5.3.1. Mengatur nilai Inventory Valuation  
Inventory valuation pada Odoo digunakan sebagai gudang 
virtual yang akan menampilkan informasi detail mengenai 
barang yang tersimpan di dalam gudang. Pada inventory 
valuation setiap pergerakan barang akan dicatat sehigga akan 
memudahkan ketika perusahaan akan melacak perpindahan 
barang. Langkah yang harus dilakukan adalah masuk ke menu 
Inventory → Configuration → Settings. Kemudian centang 
perpetual inventory valuation. Mengatur nilai inventory 
valuation dapat dilihat pada Gambar 5.19. 
 
Gambar 5.19 Mengatur nilai Inventory Valuation 
5.3.2. Mengatur Unit of Measure (UoM) 
Unit of Measure adalah satuan yang digunakan untuk 
mengkategorikan satuan barang dalam bentuk produk maupun 
bahan baku. UoM yang digunakan Arinz Fashion Design 
memiliki banyak varian, sehingga harus dibuat UoM baru untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya. Cara mengaturnya adalah 
masuk kedalam menu inventory → Settings → Unit of 
Materials → lalu pilih Some products may be sold/purchased 
in different units of measure (advanced). Mengatur unit of 
measure dapat dilihat pada Gambar 5.20. 
 




5.3.3. Membuat konversi Unit of Measure (UoM) 
Setelah mengaktifkan pengaturan UoM selanjunya adalah 
membuat konversi UoM baru. Langkah yang dilakukan adalah 
masuk kedalam menu inventory → Unit of Measure → Create. 
Setelah itu buat sesuai dengan UoM yang ada di Arinz Fashion 
Design beserta konversinya. Membuat konversi unit of measure 
(uom) dapat dilihat pada Gambar 5.21. 
 
Gambar 5.21 Membuat konversi Unit of Measure (UoM) 
5.3.4. Mengatur Produk Varian 
Arinz Fashion Design memiliki banyak varian dalam satu 
produk sehingga butuh mengaktifkan fitur varian produk. 
Langkah yang harus dilakukan adalah masuk kedalam menu 
inventory → Settings → Product Varians → Products can have 
several attributes, defining variants (Example: size, color,...). 
Mengatur produk varian dapat dilihat pada Gambar 5.22. 
 
Gambar 5.22 Mengatur Produk Varian 
5.3.5. Mengatur Lokasi Gudang 
Arinz Fashion Design hanya memiliki satu gudang yaitu 
WH/Stock, sehingga akan diatur agar Arinz Fashion Design  
hanya dapat mengatur satu gudang saja tetapi dapat beberapa 
lokasi. Cara yang harus dilakukan adalah inventory → Settings 
→ Warehouses and Locations usage level  → Manage only 1 
Warehouse, composed by several stock locations. Mengatur 




Gambar 5.23 Mengatur Lokasi Gudang 
5.3.6. Membuat Produk Kategori 
Arinz Fashion Design memiliki produk yang variannya banyak 
sehingga dibutuhkan kategori produk untuk memudahkan 
dalam mencari dan mengatur produknya. Cara yang harus 
dilakukan adalah inventory → Products → Product Categories 
→ Create. Kemudian membuat kategori produk sesuai dengan 
data produk Arinz Fashion Design. Membuat produk kategori 
dapat dilihat pada Gambar 5.24. 
 
Gambar 5.24 Membuat Produk Kategori 
5.3.7. Membuat Atribut Produk 
Produk yang telah di kategorikan selanjutnya akan di 
kelompokkan bedasarkan kategorinya. Cara mengelompokkan 
produk agar dapat memiliki banyak varian adalah dengan 
menambah atribut pada produk tersebut, missal warna dan jenis 
kain. Cara yang harus dilakukan adalah inventory → Products 




sesuai dengan data produk Arinz Fashion Design. Membuat 
atribut produk dapat dilihat pada Gambar 5.25. 
 
Gambar 5.25 Membuat Atribut Produk 
5.3.8. Membuat Nilai Atribut Produk 
Atribut produk yang telah dibuat kemudian akan diisi nilainya 
agar dapat digunakan ketika membuat produk baru. Nilai ini 
akan digunakan sebagai varian pada produk. Cara yang harus 
dilakukan adalah inventory → Products → Attribute Values → 
Create. Kemudian membuat atribut  produk sesuai dengan data 
produk Arinz Fashion Design. Membuat Nilai atribut produk 
dapat dilihat pada Gambar 5.26. 
 
Gambar 5.26 Membuat Nilai Atribut Produk 
5.3.9. Membuat Produk 
Produk pada Arinz Fashion Design cukup beragam, karenanya 
pembuatan produk harus dilakukan secara teliti agar tidak 
terjadi kesalahan pada penamaan produk. Untuk membuat 
produk yang harus dilakukan adalah masuk ke  inventory → 
Inventory Control → Products → Create. Kemudian membuat 
produk sesuai dengan data produk Arinz Fashion Design. 




Gambar 5.27 Membuat Produk 
 
Modul selanjutnya yang akan dikonfigurasi adalah penjualan 
(Sales). Modul penjualan digunakan untuk aktivitas menjual 
produk ke pelanggan. Modul ini dapat memenuhi kebutuhan 
penjualan via Whatsapp dan penjualan konsinyasi. Terdapat 
lima konfigurasi yang akan dilakukan pada modul Sales.   
5.4.1. Mengatur skema harga (Pricelist) 
Arinz Fashion Design memiliki banyak jenis pelanggan 
sehingga membutuhkan skema harga yang berbeda untuk 
pelanggannya. Skema harga yang dibuat akan langsung 
mengkalkulasi harga produk jika terdapat diskon ataupun 
potongan harga lainnya. Cara yang harus dilakukan untuk 
mengaktifkan skema harga adalah masuk ke menu Sales → 
Settings → Sale Price → Pilih Advanced pricing based on 
formulas (discounts, margins, rounding). Mengatur skema 
harga (Pricelist) dapat dilihat pada Gambar 5.28. 
 




5.4.2. Membuat skema harga (Pricelist) 
Setelah berhasil mengaktifkan skema harga, selanjutnya adalah 
membuat skema harga tersebut. Skema harga dapat dibuat 
dengan cara masuk ke menu Sales → Pricelist → Create. 
Kemudian membuat skema harga sesuai dengan kebutuhan 
Arinz Fashion Design. Membuat skema harga (Pricelist) dapat 
dilihat pada Gambar 5.29. 
 
Gambar 5.29 Membuat skema harga (Pricelist) 
5.4.3. Membuat Diskon 
Diskon adalah potongan harga yang diberikan oleh Arinz 
Fashion Design kepada pelanggan. Diskon diberikan ketika 
terjadi penjualan  yang memenuhi syarat tertentu untuk 
diberikan potongan harga. Cara untuk memasukkan diskon 
adalah ketika sedang membuat sales order. Untuk 
mengaktifkan fitur diskon caranya adalah masuk ke menu Sales 
→ Settings → Discount → Allow discounts on sales order lines. 
Membuat diskon dapat dilihat pada Gambar 5.30. 
 
Gambar 5.30 Membuat Diskon 
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5.4.4. Mengatur Ongkos Kirim 
Pada proses bisnis penjualan, Arinz Fashion Design akan 
mengirimkan produk kepada pelanggan melalui jasa ekspedisi. 
Oleh karena itu ada biaya tambahan jika pelanggan meminta 
untuk mengirimkan produknya. Biaya tambahan tersebut akan 
disebut dengan Ongkos Kirim (Ongkir). Cara untuk 
mengaktifkan fitur ongkir adalah masuk ke menu Sales → 
Settings → Shipping → Allow adding shipping costs. Mengatur 
ongkos kirim dapat dilihat pada Gambar 5.31. 
 
Gambar 5.31 Mengatur Ongkos Kirim 
5.4.5. Membuat Ongkos Kirim 
Setelah mengaktifkan fitur ongkos kirim maka selanjutnya 
adalah membuat ongkos kirim. Cara untuk membuat ongkir 
adalah masuk ke menu Sales → Delivery → Delivery Method 
→ Create. Kemudian membuat ongkos kirim sesuai dengan 
kebutuhan Arinz Fashion Design. Membuat ongkos kirim dapat 
dilihat pada Gambar 5.32. 
 





Modul selanjutnya yang akan dikonfigurasi adalah pengadaan 
(Purchase). Modul pengadaan digunakan untuk melakukan 
pembelian barang baku di vendor. Terdapat dua konfigurasi 
yang akan dilakukan pada modul Purchase.   
5.5.1. Mengatur Costing method 
Costing method digunakan Arinz Fashion Design untuk 
menentukan harga pokok penjualan. Arinz Fashion Design 
menggunakan costing method Real Price. Cara untuk 
mengaktifkan fitur costing method real price adalah masuk ke 
menu Purchase → Settings → Costing method → Use a 'Fixed', 
'Real' or 'Average' price costing method. Mengatur Costing 
method dapat dilihat pada Gambar 5.33. 
 
Gambar 5.33 Mengatur Costing method 
5.5.2. Mengatur Harga Bahan Baku Vendor 
Bahan baku yang akan dibeli harus terdaftar terlebih dahulu 
pada vendor. Cara untuk membuat harga vendor adalah masuk 
ke menu Purchase → Products → Pilih salah satu produk → 
Masuk ke inventory. Mengatur harga bahan baku vendor dapat 
dilihat pada Gambar 5.34. 
 




Modul kontak digunakan untuk memasukkan daftar pelanggan 
dan vendor yang dimiliki Arinz Fashion Design. Terdapat tiga 
jenis pelanggan yang dilayani oleh perusahaan yaitu pelanggan 
pelanggan biasa, pelanggan konsinyasi, dan pelangaan PoS. 
Terdapat dua konfigurasi yang akan dilakukan pada modul 
Contacts. 
5.6.1. Membuat Kontak Pelanggan Biasa 
Pelanggan biasa adalah pelanggan yang membeli produk di 
Arinz Fashion Design dengan metode pembelian via WA. Cara 
untuk membuat kontak pelanggan biasa adalah masuk ke menu 
Contacts → Create. Kemudian mengisi data sesuai kebutuhan. 
Untuk pelanggan biasa akan diberikan kode [CS00001-Nama] 
dan pricelistnya menggunakan Transaksi Normal. Membuat 
kontak pelanggan biasa dapat dilihat pada Gambar 5.35. 
 
Gambar 5.35 Membuat kontak pelanggan biasa 
5.6.2. Membuat Kontak Pelanggan Konsinyasi 
Pelanggan konsinyasi adalah pelanggan yang membeli produk 
di Arinz Fashion Design dengan metode pembelian konsinyasi. 
Cara untuk membuat kontak pelanggan konsinyasi adalah 
masuk ke menu Contacts → Create. Kemudian mengisi data 
sesuai kebutuhan. Untuk pelanggan konsinyasi akan diberikan 




Penjualan Konsinyasi. Membuat kontak pelanggan konsinyasi 
dapat dilihat pada Gambar 5.36. 
 
Gambar 5.36 Membuat Kontak Pelanggan Konsinyasi 
5.6.3. Membuat Kontak Pelanggan Point of Sales (PoS) 
Pelanggan Point of Sales adalah pelanggan yang membeli 
produk di Arinz Fashion Design dengan metode pembelian di 
toko. Cara untuk membuat kontak pelanggan konsinyasi adalah 
masuk ke menu Contacts → Create. Kemudian mengisi data 
sesuai kebutuhan. Untuk pelanggan Point of Sales akan 
diberikan kode [PS00001-Nama] dan pricelistnya 
menggunakan Transaksi Normal. Membuat kontak pelanggan 
point of sales (POS) dapat dilihat pada Gambar 5.37. 
 




Setelah melakukan seluruh aktivitas konfigurasi, selanjutnya 
penulis akan melakukan kustomisasi terhadap software Odoo. 
Kustomisasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Arinz 
Fashion Design yang belum disediakan Odoo secara default. 
Terdapat lima kustomisasi yang akan dilakukan pada sub bab 
ini.  
5.7.1. Mengaktifkan Odoo Developer mode 
Developer mode adalah fasilitas yang diberikan oleh Odoo 
kepada praktisi untuk melakukan kustomisasi pada software  
Odoo. Secara teknis kustomisasi melalui Developer mode ini 
disebut dengan kustomisasi On the fly. Cara untuk 
mengaktifkan mode ini adalah dengan cara masuk kedalam 
menu Settings → Activate the developer mode (with assets). 
Setelah masuk kedalam mode developer maka kustomisasi 
sudah dapat dilakukan. Mengaktifkan Odoo developer mode 
dapat dilihat pada Gambar 5.38. 
 
Gambar 5.38 Mengaktifkan Odoo Developer mode 
5.7.2. Mengatur Format Nama Dokumen  
Format Dokumen pada Odoo akan di kustomisasi mengikuti 
keinginan dari Arinz Fashion Design. Format penamaan 
dokumen adalah [Kode Dokumen – Bulan Transaksi – Tahun 




dokumen tersebut adalah [PO052018 01]. Cara untuk 
melakukan kustomisasi nama dokumen adalah dengan cara 
masuk ke menu Settings → Suquences & Identifiers → 
Sequences → Pilih dokumen yang akan di kustomisasi. Penulis 
melakukan kustomisasi pada dokumen Sales Order, Purchase 
Order, Customer Invoices, Delivery Order, Retur, POS Session, 
Scrap, dan Vendor Bill. Mengatur format nama dokumen dapat 
dilihat pada Gambar 5.39. 
 
Gambar 5.39 Mengatur Format Nama Dokumen 
5.7.3. Mengatur Reset Nama Dokumen  
Reset nama dokumen dilakukan untuk mengembalikan nomor 
dokumen menjadi nomor satu kembali setelah mencapai 
periode tertentu. Hal ini dilakukan untuk memudahkan evaluasi 
bisnis pada Arinz Fashion Design. Mengatur reset nama 
dokumen dapat dilihat pada Gambar 5.40. 
 
Gambar 5.40 Mengatur Reset Nama Dokumen 
5.7.4. Menambahkan Akun Bank pada Header Dokumen  
Pada iterasi ke tiga Arinz Fashion Design menginginkan untuk 
mencantumkan nomor rekeningnya pada seluruh laporan yang 
akan diberikan ke pelanggan. Oleh karena itu akan dilakukan 
kustomisasi pada header dokumen. Cara untuk melakukannya 
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adalah dengan cara masuk kedalam menu Settings → Klik 
General Settings → Report Configuration → Edit External 
Header. Menu edit external header dapat dilihat pada Gambar 
5.41. 
 
Gambar 5.41 Menu Edit External Header 
Setelah masuk ke menu Edit External Header maka selanjutnya 
adalah klik Edit → Architecture → ketik code <div  
class="col-xs-12"> 
<span> BCA: 4650347965 a/n Arindra Yudhar N 
</span>  
</div> 





5.7.5. Membuat Hak Akses pada Odoo 
Pengaturan hak akses dibuat atas permintaan ibu arinda selaku 
Owner dari Arinz Fashion Design. Pada software Odoo ini akan 
dibuat empat hak akses yaitu untuk admin penjualan, 
pengadaan, keuangan, dan super admin yang dapat mengakses 
seluruh fungsi di Odoo. Cara untuk melakukan pengaturan hak 
class="col-xs-12"> 








akses adalah dengan masuk ke menu Settings → Users → 
Create. Setelah itu isi nama, email, dan hak akses pengguna. 
Pembuatan hak akses dapat dilihat pada Gambar 5.42. 
 




REFLEKSI DAN HASIL PENGUJIAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari serangkaian 
tes yang dilakukan penulis sebelum melakukan pelatihan 
kepada pegawai Arinz Fashion Design. Fase ini dilakukan 
setelah mendapatkan hasil dari iterasi yang telah bersifat final. 
Luaran dari bab ini adalah dokumen testing dan hasil dari 
pelatihan pegawai.  
 
Pada sub bab ini penulis akan melakukan Black Box Testing. 
Black Box Testing yang akan dilakukan adalah mencoba seluruh 
fungsi yang telah di konfigurasi dan di kustomisasi. Tujuan dari 
fase ini adalah untuk mencari bug atau error. Jika ditemukan 
error maka akan dilakukan pengecekan dan perbaikan pada 
fungsi tersebut. Tes dilakukan sebanyak dua puluh tiga kali 
(23x) dengan rincian pada Tabel 6.1. Black Box Testing ini 
dilakukan pada Odoo on promise dengan alamat 
http://localhost:8069. 
Tabel 6.1 Black Box Testing 





2 Membuat Sales Order 
3 Mengirim Produk 
4 Pengembalian Produk 
5 Membayar Produk 




Membuat Sales Order 
8 Mengirim Produk Konsinyasi 




Nomor Modul Nama Tes 
10 Membayar Produk 




Memasukkan Produk Ke Pos 
13 Memasukkan Customer 
14 Pembayaran Produk 
15 Mencetak Nota Penjualan 




Membuat  Purchase Order 
18 Menerima Bahan Baku 
19 Membayar Bahan Baku 
20 Mendaftarkan Pembayaran  
21 Melihat Inventory Valuation 
22 
Keuangan 
Membuat Journal Entries 




Integration Testing dilakukan untuk memastikan bahwa Odoo 
yang telah di konfigurasi dan di kustomisasi telah sesuai dengan 
proses bisnis yang berjalan di Arinz Fashion Design. Pada 
Integration Testing ini juga akan dilakukan pembuatan 
beberapa skenario yang mungkin terjadi pada proses bisnis 
Arinz Fashion Design. Tes dilakukan dengan skenario sebanyak  
tiga belas kali (13x) dengan rincian pada Tabel 6.2. Integration 




Tabel 6.2 Integration Testing 
Nomor Modul Skenario 
1 
Penjualan 
Membayar Penuh Lebih Dulu, Lalu 
Mengirim Produk Secara Penuh 
2 Mengirim Parsial Lebih Dulu, Lalu 
Membayar Produk Secara Penuh 
3 Pembayaran Collective 
4 Penjualan Konsinyasi 




Membayar Penuh Lebih Dulu, Lalu 
Menerima Produk Secara Penuh 
7 Menerima Parsial Lebih Dulu, Lalu 
Membayar Produk Secara Penuh 
8 Melakukan Scrap 
9 
Keuangan 
Membuat Journal Entries 
10 Mencetak Laporan Keuangan 
(Sale/Purchase Jurnal) 
11 Mencetak Laporan Keuangan ( General 
Ledger ) 
12 Mencetak Laporan Keuangan ( Trial 
Balance ) 




Pada sub bab ini penulis akan melakukan training terhadap  
pada Arinz Fashion Design dilakukan sebanyak satu kali yaitu 
pada tanggal 15 Mei 2018 dan 28 Mei 2018. Pelatihan pertama 
diadakan di Jalan Delta Raya 1 Nomor 28 Perumahan Deltasari 
Baru Waru, Sidoarjo Jawa Timur pada tanggal 15 Mei 2018 




http://localhost:8069. Pada pelatihan yang pertama pesertanya 
adalah ibu arinda yang dilatih menjadi super admin. Pelatihan 
tersebut belum menggunakan panduan dari user manual 
melainkan hanya menggunakan instruksi dari penulis.  
Pelatihan kepada super admin ini bertujuan agar pada saat 
pelatihan yang kedua ibu arinda dapat fokus pada modul 
keuangan, hal ini dikarenakan ibu arinda merangkap role yaitu 
owner dan admin keuangan. Pelatihan kedua diadakan di Jalan 
Delta Raya 1 Nomor 67 Perumahan Deltasari Baru Waru, 
Sidoarjo Jawa Timur pada tanggal 28 Mei 2018 dengan 
menggunakan Odoo cloud dengan alamat IP 
31.220.54.120:8069. Pada pelatihan kedua ini pesertanya 
adalah ibu arinda sebagai admin keuangan, ibu sri sebagai 
admin penjualan, dan ibu dian sebagai admin pengadaan. 
Pelatihan menggunakan panduan pada blueprint dan user 
manual.  
Skenario pelatihan  yang digunakan adalah melakukan aktivitas 
yang disesuaikan pada modul masing-masing, yaitu Ibu Sri 
memegang moodul penjualan, Ibu Dian memegang modul 
pengadaan dan gudang dan Ibu Arinda memegang modul 
keuangan. Kendala dari pelatihan ini dibagi menjadi dua yaitu 
dari sisi infrastruktur dan sisi pegawai. Untuk kendala dari sisi 
infrastruktur adalah jaringan internet yang kurang memadai 
karena menggunakan akses internet untuk mengakses Odoo, 
selain itu komputer yang digunakan kurang memadai karena 
menggunakan notebook dengan RAM 2 Gb dan Processor Intel 
Atom sehingga sering terjadi hang.  
Kendala dari sisi pegawai adalah masih belum terbiasa dengan 
user interface Odoo sehingga sering terjadi salah input atau lupa 
menjalankan langkah-langkah berikutnya. Kendala tersebut 
dapat diatasi dengan pembiasaan menggunakan software Odoo. 
Setelah selesai  melakukan user training terhadap pegawainya 
maka selanjutnya penulis menyerahkan software Odoo Cloud 
dengan alamat IP 31.220.54.120:8069. Penyerahan software 




Pada sub bab ini penulis akan melakukan refleksi dan 
pembelajaran terhadap implementasi Odoo ERP di Arinz 
Fashion Design. Refleksi dan pembelajaran akan berisi 
rangkuman dari seluruh intervensi dan evaluasi yang terjadi 
selama proses implementasi. Selain itu juga berisi refleksi 
mengenai metode yang dipakai dan hasil dari penelitian ini. 
Rangkuman intervensi dan evaluasi yang telah dilakukan dapat 
dilihat pada Tabel 6.3. 
Tabel 6.3 Refleksi dan Pembelajaran 
Nomor Intervensi Evaluasi 
1 Menggabungkan gambar BPMN 
pada 3 jenis penjualan.  
Memisahkan gambar BPMN 
menjadi 3 model yang 
berbeda.  
2 Membuat alternatif pembayaran 
DP pada gambar BPMN proses 
bisnis pengadaan barang baku.  
Menghilangkan alternatif 
pembayaran DP pada 
gambar BPMN proses bisnis 
pengadaan barang baku. 
3 Pengiriman produk konsinyasi 
oleh pihak mitra 
Produk konsinyasi akan 
diambil oleh pihak Arinz 
Fashion Design 
4 Membuat alternatif mengirim 
produk terlebih dahulu pada 
gambar BPMN proses bisnis 
pengadaan barang baku. 
Menghapus alternatif  
mengirim bahan baku 
terlebih dahulu pada gambar 
BPMN proses bisnis 
pengadaan barang baku. 
Karena harus membayar 
terlebih dahulu baru 
mengirim.  
5 Membuat alternatif pemberian 
Invoice ke pelanggan.  
Menghapus alternatif 
pemberian Invoice. Karena 
Invoice cetak juga akan 
diberikan ke pelanggan 
beserta nota dan produk. 
6 Belum memasukkan fitur 
Inventory Valuation 





Nomor Intervensi Evaluasi 
7 Belum memasukkan fitur Journal 
Entries ketika menambahkan 
produk secara manual.  
Menambahkan fitur Journal 
Entries untuk mengatasi 
masalah pencatatan 
keuangan.  
8 Skema harga yang kurang tepat.  
[Harga Produk - (Harga Produk * 
20%)] dan [Harga Produk - 
(Harga Produk * 30%)]. 
Memperbaiki skema harga  
[Harga Produk - (Harga 
Produk * 10%)] dan [Harga 
Produk - (Harga Produk * 
25%)]. 
9 Odoo memakai Bahasa Indonesia Odoo diganti ke Bahasa 
Inggris 
10 Kode nama pelanggan dibuat 
sama.  
Kode nama pelanggan 
dibuat menjadi tiga, yaitu: 
CS,CR dan PS.  
11 Nama dokumen default Penggantian nama dokumen 
menjadi format bulan dan 
tahun transaksi. 
12 Belum ada akun bank di dokumen 
transaksi Arinz Fashion Design 
Menambahkan akun bank 
pada dokumen transaksi 
Arinz Fashion Design 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Action 
Design Research. Refleksi terhadap metode Action Design 
Research  dapat dilihat pada Tabel 6.4. 
Tabel 6.4 Refleksi Metode Action Design Research 
Nomor Fase Action Design Research Refleksi dan 
Pembelajaran 
1 Problem Formulation / Formulasi 
Masalah 
Project Charter harus dibuat 
pertama kali. 
Komitmen antara kedua 




Nomor Fase Action Design Research Refleksi dan 
Pembelajaran 
Menyiapkan Minutes of 
Meeting disetiap rapat dan 
wawancara.  
2 Build, Intervention and 
Evaluation  
Memahami dasar teori 
mengenai BPM. 
Memahami fungsional 
software Odoo dengan baik.  
Memahami technical 
software Odoo dengan baik 
Mencatat semua intervensi 
dan segera mengevaluasinya 
Melakukan prototyping 
untuk mempermudah user.  
3 Training and Integration Test / 
Pelatihan dan Tes Integrasi 
Menguasai software Odoo 
yang telah di konfigurasi 
Mencatat seluruh kesulitan 
user.  
Menjelaskan sedetail dan 
sejelas mungkin kepada 
user. 
Mempersiapkan peralatan 
seperti laptop dan internet.  
Penelitian ini telah melalui seluruh fase pada metodologi Action 
Design Research dan sudah go-live pada tanggal 28 Mei 2018. 
Terdapat beberapa pembelajaran yang dapat di gunakan untuk 
penelitian sejenis selanjutnya. Pembelajaran tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 6.5. 
Tabel 6.5 Pembelajaran selama Penelitian 
Nomor Refleksi dan Pembelajaran 
1 Modul pada Odoo saling berkaitan satu dan lainnya sehingga tidak 




Nomor Refleksi dan Pembelajaran 
2.  Terdapat miss pada laporan keuangan 
3. Terjadi perulangan pekerjaan dikarenakan ketidaktelitian 
4.  Intensitas rapat kurang memadai yang mengakibatkan banyaknya 
intervensi karena miss communication.  
5. Kedisiplinan yang masih kurang sehingga mengakibatkan 
penelitian mundur dari waktu yang ditargetkan.  
6.  Pemilihan studi kasus sebaiknya kepada perusahaan yang sudah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua proses 
yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan yang lebih baik.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil: 
1. Rangkaian implementasi Odoo ERP di Arinz Fashion 
Design berakhir pada tanggal 28 Mei 2018. Penelitian 
dimulai dengan pembuatan Project Charter dan dilanjutkan 
dengan wawancara sebanyak tujuh kali. Setiap wawancara 
akan diakhiri dengan penandatanganan Minutes of Meeting. 
Fase berikutnya adalah melakukan analisis proses bisnis 
As-Is dan To-Be yang kemudian akan dicari gapnya melalui 
analisis kesenjangan. Setelah itu membuat blueprint dengan 
tambahan prototyping software Odoo.  
Fase ini mengalami intervensi dan evaluasi sebanyak empat 
kali. Selanjutnya adalah mengkonfigurasi Odoo sesuai 
dengan blueprint dan melakukan training dan tes integrasi. 
Yang terakhir adalah melakukan refleksi dan pembelajaran 
terhadap penelitian.  
2. Proses Build, Intervention, and Evaluation menghasilkan 
dokumen bluprint dan Prototyping software Odoo.  
3. Software Odoo terpasang pada laptop milik Arinz Fashion 
Design dengan alamat http://localhost:8069 dan pada 
server cloud dengan alamat IP 31.220.54.120:8069. 
Terdapat lima modul yang diimplementasikan yaitu Sales, 
Purchase, Inventory, Accounting, dan Contacts dan sudah 
go-live tertanggal 28 Mei 2018.  
4. Pada penelitian ini dilakukan empat kali iterasi refleksi 
dengan total jumlah intervensi dan evaluasi sejumlah dua 
belas. Refleksi metodologi sebanyak dua belas dan 





Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, adapun saran yang 
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya adalah:  
1. Memperlajari fungsional software Odoo dengan baik dan 
mendalam.   
2. Penggunaan format Blueprint yang dapat digunakan pada 
penelitian berikutnya.  
3. Refleksi dan Pembelajaran dapat digunakan pada penelitian 
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A.1. Project Charter 
Dokumen Project Charter dapat dilihat pada dokumen 
AFD-ODOO-Project_Charter.  
A.2. Minutes of Meeting 
Minutes of Meeting (MoM) dilakukan sebanyak tujuh kali. 
Di bawah ini adalah tujuh nama file dari MoM yaitu 
sebagai berikut. 
1. Minutes of Meeting pertama :   
AFD-MoM_01-24_Desember_2017 
2. Minutes of Meeting kedua :  
AFD-MoM_02-25_Desember_2017 
3. Minutes of Meeting ketiga :  
AFD-MoM_03-27_Januari_2018 
4. Minutes of Meeting keempat :  
AFD-MoM_04-28_Maret_2018 
5. Minutes of Meeting kelima :  
AFD-MoM_05-05_April_2018 
6. Minutes of Meeting keenam :  
AFD-MoM_06-14_April_2018 
7. Minutes of Meeting ketujuh : 
AFD-MoM_07-10_Mei_2018 
A.3. Dokumen Sign – Off 













Dokumen blueprint terdiri dari Sembilan dokumen. 
Sembilan dokumen tersebut terbagi mejadi dokumen 
struktur organisasi, master data ,dan proses bisnis. 
Dokumen blueprint dapat dilihat pada Tabel B.1 
Tabel B.1 Dokumen Blueprint 







AFD-ODOO- Pengadaan dan Gudang-
Struktur_Organisasi.docx 
AFD-ODOO-Pengadaan dan Gudang -
Master_Data.docx 















Lampiran ini berisi hasil dari Blackox Testing, Integration 
Testing, dan User Manual.  
C.1. Blackbox Testing 
Dokumen Blackbox Testing dapat dilihat pada dokumen: 
AFD-BLACKBOX_TESTING.docx 
C.2. Integration Testing 
Dokumen Integration Testing dapat dilihat pada dokumen: 
AFD-INTEGRATION_TESTING.docx 
C.3. User Manual 
Dokumen User Manual terdiri dari sepuluh dokumen. Sepuluh 
dokumen tersebut terdapat pada Tabel C.1 
Tabel C.1 Lampiran User Manual 
Modul Nama Dokumen 





































Lampiran ini berisi dokumentasi foto selama periode penelitian 
24 Desember 2017 – 28 Mei 2018. Dokumentasi  tersebut dapat 
dilihat pada Gambar D.1 dan Gambar D.2. 
 
Gambar D.1 Dokumentasi 1 
 
Gambar D.2 Dokumentasi 2 
